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ABSTRAK 

 
Pendidikan vokasi bertujuan untuk menciptakan sumber daya 

manusia profesional, berkualitas dan berdayasaing. Selain bertanggung 
jawab atas pendidikan masyarakatnya pemerintah juga bertanggung jawab 
dalam kesejahteraan dan kesehatan masyarakatnya, dan juga tentunya 
dalam ketersediaan akses pendidikan kesehatan, informasi kesehatan, juga 
layanan kesehatan. Penelitian ini membahas pentingnya pendidikan vokasi 
terutama dibidang kesehatan. Penelitian ini dimaksudkan unuk 
mendeskripsikan bagaimana Penerapan Pendidikan Vokasi di SMK 
Kesehatan Al-Ishlahuddiny. Dengan menggunakan penelitian kualitatif 
jenis deskriftif, metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 
sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka 
kurikulum, guru kejuruan, dan 5 siswa dari kelas X, 9 siswa kelas XI, dan 
9 siswa kelas XII di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny. Dalam teknik 
analisis data peneliti mengunakan reduksi data dengan cara merangkum 
dan memilih hal-hal yang pokok, penyajian data dilakukan dengan 
menguraikan dengan singkat dengan penjelasan yang sistematis, dan 
menyimpulkan data yang tujuannya untuk menjawab rumusan masalah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana penerapan pendidikan vokasi 
di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun 
2022/2023, Dan Apa Saja Kendala  Kendala Dalam Penerapan Pendidikan 
Vokasi Di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun 
2022/2023. 
Kata kunci : Penerapan, Pendidikan vokasi, SMK Kesehatan.
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BAB I  
PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah salah satu cara strategi dalam memajukan 

pembangunan Nasional. Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, yang pada dasarnya 
bertujuan untuk mendewasakan dan memanusiakan manusia, 
mengubah perilaku sekaligus meningkatkan kualitas sumberdaya 
manusia itu sendiri. Pendidikan merupakan kegiatan yang dinamis dan 
fleksibel. Sebagai mana yang ditegaskan Kuntang dalam bukunya, 
pendidikan selalu fleksibel sesuai kebutuhan dan tuntutan zaman oleh 
sebab itu pendidikan slalu senantiasa memerlukan upaya perbaikan 
dan peningkatan sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan 
tuntutan hidup masyarakat.1 Sealin itu berdasarkan UUD 1945 pasal 
28 ayat 1 hak masyarakat terhadap pemerintah adalah untuk mendapat 
pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat itu sendiri. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang 
kesehatan, juga mengamanatkan pemerintah untuk bertanggung jawab 
dalam ketersediaan akses pendidikan kesehatan, ketersediaan 
informasi kesehatan juga layanan kesehatan sehingga dapat 
meningkatkan dan memelihara kualitas kesehatan masyarakat yang 
setingi- tingginya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merukapakan salah satu aspek penting untuk mencapai tujuan nasional 
disegala bidang.2 Dalam undang-undang ini pemerintah bertanggung 
jawab atas ketersediaan pendidikan kesehatan yang mamapu 
menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing secara 
global dalam bidang kesehatan. Oleh karna itu untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, saat ini diperlukan peningkatan kualitas 
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada bidang kognitif, tatapi juga 

                                                
1Nanang Fattah. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Dan Dewan 

Sekolah. (Bandung: C.V. Pustaka Bani Quraisy, 2004).  
2Dhini M. Kes. Rencana Strategi 2020-2024 Poltekes Kemengkes Palangka 

Raya, ( Palangka Raya, 2019), hlm.2 
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meningkatkan skill dan pengalaman yang tentunya hal ini sesuai 
dengan tujuan dari pendidikan vokasi. 

Dalam undang-undang nomor 36 tahun 2014 Tentang tenaga 
kesehatan pada ayat 1 juga mengatakan tenaga kerja kesehatan adalah 
setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan memiliki 
pengetahuan dan atau keterampilan melalui pendidikan dibidang 
kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk 
melakukan upaya kesehatan. 

Menteri Negara Riset dan Teknologi RI sebelumnya Dr. 
Muhammad A.S Hikam (1999-2001) di Stadium General yang 
diadakan di UGM dalam pidatonya mengatakan, Indonesia diprediksi 
akan mendapatkan bonus demografi pada tahun 2020-2030. Angkatan 
kerja diIndonesia akan mencapai 70%. Oleh karenanya bonus 
demografi ini harus dipersiapkan dengan matang agar bisa memberika 
keuntungan bagi bangsa dengan menyiapkan sumber daya manusia 
dan lapangan kerja yang berkualitas. Menurutnya pendidikan vokasi 
merupakan salah satu upaya peningkatan daya saing sekaligus kualitas 
6'0�\DQJ�GDSDW�GLODNXNDQ�³3HQGLGLNDQ�YRNDVL�ELVD�PHPEDQJXQ�6'0�
Indonesia \DQJ� EHUGD\D� VDLQJ� JOREDO�´� NDWD� PDQWDQ� PHQWeri negara 
riset dan teknologi RI, Dr. Muhammad A.S Hikam,.3 

Vokasi adalah program pendidikan yang bertujuan untuk 
mempersiapkan tenaga yang dapat menetapkan keahlian dan 
keterampilam dibidangnya, siap kerja dan mampu bersaing secara 
global. Sesuai dengan tujuan revitalisasi kurukulum pendidikan vokasi 
yang sudah ditetapkan pemerintah dalam peraturan presiden nomor 68 
tahun 2022 tentang Revitalisasi pendidikan vokasi yang bertujuan 
untuk menyiapkan SDM kompeten, produktif, dan berdaya saing untuk 
menyiapkan dan menyongsong indonesia emas 2045.  

Paplavo dalam buku yang ditulis Suyianto menyatakan 
³3HQGLGLNDQ� YRNDVL� � DGDODK� SHQGLGLNDQ� \DQJ� PHSHlajari pelatihan 
secara spesifik yang dapat digunakan dalam dunia kerja. Sedangkan 
menurut Proser dalam buku yang ditulis SuyDQWR� MXJD� � ³SHQGLGLNDQ�
kejuruan merupakan sebuah konsep pengalaman menyeluruh bagi 

                                                
3Pentingnya Pendidikan Vokasi di  Era Globalisasi, diakses melalui website 

https://sv.ugm.ac.id/2017/08/16/4309/ . diakses tanggal 3 Januari, pukul 20.00. 

https://sv.ugm.ac.id/2017/08/16/4309/
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setiap individu yang belajar untuk kesesuaian dunia kerja. Dalam hal 
ini pendidikan kejuruan banyak belajar tentang persiapan-persiapan 
VHEHOXP�GXQLD�NHUMD´�4   

Dalam bidang kesehatan kualitas pelayanan kesehatan sangat 
berkaitan erat dengan kualitas tenaga perawat, dokter dan tenaga 
kesehatan lainya. Di era globaisasi kualitas tenaga kesehatan yang 
bertaraf internasional menjadi syarat penting untuk bersaing dengan 
tenaga kesehatan dari negara lain. Jadi tenaga kesehatan harusnya 
mempunyai setandar profesional dengan setandar internasional, 
interpersonal, dan teknikal, yang bersikap adaptif, dan mempunyai 
pengetahuan yang luas sangat diperlukan pada era gelobalisasi ini. Tri 
rini menyatakan tenaga perawat atau kesehatan yang berkualitas 
identik dengan tenaga kesehatan yang profesional.5 Tri rini juga 
menyatakan tenaga kesehatan yang profesional mempersyaratkan 
pelayanan kesehatan diberikan dengan kopetensi yang memenuhi 
setandar dan memperhatikan kaidah kaidah etik dan moral sehingga 
masyarakat terlindungi karna menerima layanan dan asuhan yang 
bermutu.6   

MB Dewi dalam artikel yang ditulisnya pada 17 juli 2019 
menyampaikan data minat masyarakat pada pendidikan vokasi, hampir 
60 persen responden yang tersebar di 12 kota besar di Indonesia 
menyatakan tidak berminat pada pendidian vokasi, karna berpendapat 
SHQGLGLNDQ�YRNDVL�DGDODK�SHQGLGLNDQ�\DQJ�³WDQJJXQJ´�7 Oleh karna itu 
pemerintah melakukan banyak sekali perbaikan dalam pendidikan 
vokasi melalui pemberlakuan peraturan presiden No.68 tentang 
Revitalisasi Pendidikan Vokasi. Pada website resmi Direktorat Jendral 
Pendidikan Vokasi yang bekerja sama dengan kementrian pendidikan, 
kebudayaan, riset dan teknologi dalam ulasan mengenai revitalisasi 

                                                
4Suyianto, Pendidikan Vokasi Dan Kejuruan Srategi Dan Revialisasi Abad 21. 

Menik Darmawati. ( yogyakarta; K-Media, 2020). Hlm.4 
5Tri Rini Puji Lesrtari. Pendidikan Keperawatan: Upaya Menghasilkan Tenaga 

Perawat Yang Berkualitas. 2014. Vol.5 no.1 
6Tri Rini Puji Lesrtari. Pendidikan Keperawatan: Upaya Menghasilkan Tenaga 

Perawat Yang Berkualitas. 2014. Vol.5 no.1 
7 MB Dewi Pancawati, Upaya Pemerintah Meningkatkan SDM Melalui 

Pendidikan Vokasi https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-
2021, diakses pada 13 April 

https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-2021
https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-2021
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pendidikan vokasi, Askolani selaku Jendral Kementerian Keuangan 
mengatakan, data BPS menunjukkan masyarakat berpendidikan SMK 
menyumbang angka pengangguran tertinggi sebesar 11,2 persen per 
AgXVWXV� ������ $VNRODQL� MXJD� PHQJDWDNDQ� ³� PXlai tahun 2019 
pemerintah akan fRNXV� PHUHYLWDOLVDVL� SHQGLGLNDQ� YRNDVL´�8 Selain 
untuk meningkatkan kulitas SDM  dalam dunia kerja pendidikan ini 
juga dikembangkan agar relevan dengan kebutuhan industri.   

Menyinggung perbedaan sekolah menengah atas (SMA) dan 
sekolah menengah kejuruan (SMK), Putri Pintek dalam jurnal yang 
dituisnya menyatakan SMA mengutamakan teori, agar rata-rata 
lulusan mendapat nilai ujian dan pengetahuan yang baik dan 
memuaskan, sedangkan SMK lebih mengutamakan peraktik vokasi, 
sehingga rata-rata lulusan sudah memiliki keahlian di suatu bidang.9 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada 9 
November 2022 peneliti melihat kediri merupakan daerah yang sangat 
padat, dalam situs resmi BPS Kabupaten Lombok Barat badan pusat 
statistik kabupaten lombok barat, jumlah proyeksi penduduk (jiwa) 
kecamatan kediri dari tahun 2018 (61.971), 2019 (62.859), 2020 
(63.728) dengan luas wilayah yaitu 21,64 km2 dengan 10 desa, serta 
72 dusun10. Selain itu salah satu alasanya karna kediri adalah kota 
santri yang kurang lebih ada empat pondok pesantren besar  disana, 
dan setiap pondok memiliki kurang lebih seribu sampe seribu lima 
ratus santri wan/wati, yang menurut responden yang ditemui peneliti 
setiap santri yang sakit akan dibawa ke puskesmas kediri sebelum 
dipulangkan. Responden yang merupakan salah satu siswa SMK 
Kesehatan islahuddiny yang pernah praktek di puskesmas kediri juga 
mengatakan ada banyak pasien yang masuk ke puskesmas selain dari 
santri entah itu karna kecelakaan di daerah kediri ataupun warga kediri 
yang sakit. Dalam hal ini peneliti merasa kebutuhan tenaga kesehtan di 
kediri sebenarnya penting. 

                                                
8Revitalisasi pendidikan vokasi di indonesia, diakses melalui website 

https://www.kompas.id/baca/utama/2019/07/17/persaingan-bermodal-pendidikan-vokasi/, 
, pada 12 Aril pukul 22.25   

9 Putri Pintek. Perbedaan Sekolah Menengah Atas (SMS) dengan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). https://pintek.id/blog/perbedaan-sma-dan-smk/ , diakses 
pada 21 Agustus.  

10 https://lombokbaratkab.bps.go.id/indicator/12/87/1/proyeksi-penduduk.html 

https://www.kompas.id/baca/utama/2019/07/17/persaingan-bermodal-pendidikan-vokasi/
https://pintek.id/blog/perbedaan-sma-dan-smk/
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SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny kediri lombok barat, 
merupakan satu-satunya SMK dengan kualifikasi khusus kesehatan di 
kecamatan kediri lombok barat saat ini, dan peneliti juga menemukan 
adanya peneran vokasi pada pembelajaran SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny dalam hal ini 70% praktek dan 30% teori. 

Oleh sebab itu, dari hasil observasi awal peneliti melihat 
adanya kebutuhan tenaga kesehatan dengan kualitas tenaga kesehatan 
di kediri dan SMK Kesehatan Islahuddiny merupakan tempat yang 
tepat bagi peneliti untuk meneliti pendidikan vokasi yang berkaitan 
dengan tenaga kesehatan, pendidikan vokasi yang mampu 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, dengan 
kurikulum pendidikan vokasi yang sudah sesuai dengan ketentuan 
Ditjen pendidikan vokasi.  

Berdsarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: Penerapan Pendidikan Vokasi 
Di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun 
Ajaran 2022/2023. 

B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al- 

Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 
2. Apa saja kendala-kendala dalam penerapan pendidikan vokasi di 

SMK Kesehatan Al- Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun 
Ajaran 2022/2023. 

C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian  

Berdasar latar belakang diatas, peneliti merumuskan tujuan 
penelitian ini  
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan pendidikan 

vokasi yang ada di SMK  Kesehatan Al-ishlahuddiny Kediri. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam penerapan 

pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al- Ishlahuddiny Kediri 
Lombok Barat Tahun Ajaran 2022/2023 
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2. Manfaat 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini secara teoritis, diharapkan mampu menambah 
wawasan dan pengetahuan supaya dapat dijadikan sebagai 
refrensi untuk penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Industri 
Penelitian ini diharapan mampu menjadi masukan bagi 

Industri suspaya bisa mempertimbangkan melakukan kerja 
sama dengan sekolah, denggan harapan memudahkan 
industri atau instansi bisa mendapatkan tenaga kerja yang 
kompeten dibidangnya, artinya lulusan bermutu. Yang 
tentunya menjadi evisiensi biaya dan waktu karena dapat 
menghemat biaya merekrut SDM baru dan bisa 
mendapatkan SDM dalam waktu yang lebih singkat. 

2) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 

bagi sekolah dalam penerapan pendidikan vokasi di sekolah 
dan menikatkan kualitas pembelajaran disekolah. Dengan 
melihat kendala yang terjadi dalam penerapan pendidikan 
vokasi di sekolah. 

3) Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat lebih memotivasi siswa 

dalam kegiatan belajar setelah mengetahui pentingnya 
pendidikan vokasi serta tujuan dari pendidikan vokasi. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruanglingkup penlelitian ini dimaksudkan untuk mengarahkan 
peneliti agar pembahasanya tidak keluar dari konteks yang akan 
ditiliti. Ruang lingkup dalam penelitian ini ialah: 
a. Terbatas pada Penerapan pendidikan Vokasi yang berfokus pada 

penerapan atau pengaplikasian suatu ilmu yang dilakukan di 
SMK Kesehatan Al-ishlahuddiny kediri lombok barat. 
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b. Tebatas pada kegiatan- kegiatan yang berkaitan dengan 
pendidikan Vokasi. Misal, kegiatan peraktik kerja atau kegiatan 
mengajar yang dilakukan guru tamu oleh pihak industri. 

2. Setting Penelitian 
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMK Kesehatan Al-

Ishlahuddiny yang berlokasi di Jl. TGH. Ibrohim Alkholidy, kediri, 
Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat. 

E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan cara untuk membandingkan karya 

ilmiah yang terdahulu dan maupun perpaduan peneliti dengan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
Menjadi kajian kritis yang memuat kelebihan, kekurangan, dan hasil 
peneltian terdahulu dikemukakan pada bagian ini serta untuk 
menjamin keabsahan peelitian. Maksud dari telaah pustaka  ini ialah 
untuk menghindari peneliti dari penjiplakan atau peyalinan.  

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian terdahulu peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang cukup relevan dengan penelitian 
ini. 
1. Skripsi yang disusun oleh Febri Rindu Kusumasari dengan judul 

´Implementasi kurikulum vokasi berbasis teknologi dalam 
meningkatan kompetensi lulusan (studi kasus di MA Negri 1 
3RQRURJR�´�Implementasi penerapan kurikulum pendidikan vokasi 
di MA Negeri 1 Ponorego dengan dengan berbasis teeknologi 
mampu meningkatkan kopetensi luusan MA Negeri 1 Ponorego. 
Febri dalam penelitian ini mengemukakan seiring perkembangan 
masa perkembangan teknologipun semakin tinggi dan hal itu juga 
harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang mampu 
mengikuti perkembangan dari teknologi itu sendiri. Adapun 
kesamaan penelitian yang dilakukan oleh febri dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah sama sama membahas tentang 
pentingnya pendidikan vokasi dimasa saat ini. Masalah yang dikaji 
dalam penelitian ini tentang pendidikan vokasi dapat dijadikan 
program yang dapat melatih skill dalam mengembangkan karir dan 
juga tentang kurikulum vokasi itu sendiri. Febri dalam penelitian 
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kepustakaan (liberary research). 
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2. Jurnal yang disusun oleh Dina Rafidiyah, Ahmad Khailani, 
Universitas Muhammadiyah Banjarmasin dengan judul 
³,GHQWLILNDVL� 3RWHQVL� 60.� 0XKDPPDGL\DK� 6HEDJDL� /HPEDJD�
Pendidikan Vokasi Yang Berkemajan: Studi Fenomenologi 
7HUKDGDS� 3HQHUDSDQ� 3URJUDP� 5HYLWDOLVDVL� 6PN� 'L� ,QGRQHVLD´  
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan dengan 
pendeketan fenomenologi. Tujuan penelitian ini untuk menggali 
pemahaman, pelaksaan, dan harapan-harapan para kepala SMK 
Muhammadiyah terhadap Revitalisasi SMK.  Adapun dalam 
penelitian ini empat kepala sekolah dimuhammadiaya sepakat 
bahwa tujuan pemerintah melakan revitalisasi di SMK adalah 
untuk menyediakan tenaga muda yang bermutu dan siap kerja, 
karena disesuaikan dengan ruang dan alat belajar. Adapun 
persamaan dan perbedaan yang ditemukan dalam jurnal ini dengan 
penelitian yanng akan dilakukan oleh penulis adalah sama-sama 
membahas tentang penerapan pendidikan vokasi di SMK, juga 
sama-sama membahas tentang revitalisasi yang dilakukan 
pemerintah terhadap pendidikan voksi dan SMK. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada subjek penelitian, dan pendekatan yang 
digunakan. Jurnal ini menggunakan penelitian kualittif dengan 
pendekatan fenomenologi, yang artinya penelitian dalam jurnal ini 
lebih berfokus pada tentang menggali pemahan, pelaksanaan, dan 
harapan-harapan para kepala SMK.11 

3. Jurnal yang disusun oleh Wachid Nugroho, SMK Negri 2 Salatiga 
dengan judul ³,QHJUDVL� 3HQGLGLDQ� .DUDNWHU� 3DGD� 3HQGLGLNDQ�
9RNDVL�'L�6HNRODK�0HQHQJDK�.HMXUXDQ´��Jurnal ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library 
research). Data yang didapat dalam penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui bagaimana pendidikan vokasi dapat 
memepengaruhi integritas dalam pendidikan karakter di sekolah 
menengah kejuruan. Dalam jurnal ini wachid menegemukakan 

                                                
11 Dina Rafidiyah, Ahmad Khailani, Identifikasi Potensi SMK 

Muhammadiyah Sebagai Lembaga Pendidikan Vokasi Yang Berkemajan: Studi 
Fenomenologi Terhadap Penerapan Program Revitalisasi Smk Di 
Indonesia..2020.Vlume 15. 
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mengkaji dari proses pembelajaran dan evaluasi program 
pendidikan vokasi, dari adanya hasil, dan aktifitas belajar.12 
Adapun persamaan dan perbedaan yang ditemukan dalam jurnal ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
membahas tentang pendidikan vokasi. Perbedaannya terletak pada 
subjek penelitian dan pendekatan penelitian yang dilakuan, jurnal 
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
kepustakaan (library research), sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
dekriptif. 

4. Jurnal yang disusun oleh Cahya Fajar Budi Hartono dkk, dengan 
MXGXO�³Tantangan Pendidikan Vokasi Di Era Revolusi Industri 4.0 
'DODP�0HQ\LDSNDQ�6XPEHU�'D\D�0DQXVLD�<DQJ�8QJJXO´. Jurnal 
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
kepustakaan (library research). Jurnal ini mengkaji tentang 
masalah-masalah yang menghambat ataupun yang terjadi dalam 
pendidikan vokasi. Dalam jurnal ini Cahya mengemukakan terkait 
bagaimana realita kondisi pendidikan vokasi saat ini di indonesia 
dapat disimpulkan sudah baik namun masih memerlukan 
perbaikan.13 Adapun persamaan dan perbedaan yang ditemukan 
dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
sama-sama membahas tentang pendidikan vokasi merupakan salah 
satu cara peningkatan kualitas sumber daya manusia yang unggul 
dan berdaya saing. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian 
dan pendekatan penelitian yang dilakuan, jurnal ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library 
research), sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan dekriptif. 

5. Jurnal yang disusun oleh Kuntang Winangun dengan judul 
³3HQGLGLNDQ� 9RNDVL� 6HEDJDL� 3RQGDVL� %DQJVD� 0HQJKDGDSL�
*OREDOLVDVL´. Jurnal ini mengunakan penelitian kualitatif dengan 

                                                
12Wachid Nugroho, Inegrasi Pendidian Karakter Pada Pendidikan 

Vokasi Di Sekolah Menengah Kejuruan.2022. 
13 Cahya Fajar Budi Hartono dkk, Tantangan Pendidikan Vokasi Di Era 

Revolusi Industri 4.0 Dalam Menyiapkan Sumber Daya Manusia Yang 
Unggul.2019. 
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pendekatan deskriptif. Dalam jurnal ini kuntang menjelaskan 
pendidikan vokasi merupakan jenjang pendidikan yang dinamis 
sesuai dengan pertumbuhan pasar kerja dan beradaptasi dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan. Masalah yang diangkat dalam 
jurnal ini adalah pendidikan vokasi dapat berpengaruh besar 
terhadap perkembangan bangsa dalam menghadapi Globalisasi. 
Adapun persamaan dan perbedaan yang ditemukan dalam jurnal ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
membahas tentang pentingnya pendidikan vokasi dalam 
menyiapkan bangsa untuk menghadapi globalisasi. Jurnal ini juga 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriftif. 
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, jurnal ini lebih 
mengkaji tentang masalah universal yakni membahas dampak 
negara dalam melakukan pendidikan vokasi sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan lebih kepada mengkaji dampak kepada 
individu yang terbentuk dan mampu bersaing.  

F. Kerangka Teori 
1. Pendidikan Vokasi  

a. Pengertian Vokasi 
Lembaga pendidikan merupakan wadah bagi peserta didik 

dalam mengikuti seluruh kajian dan pelayanan akademik 
sebagai tempat memperoleh pendidikan yang layak dan unggul. 
Dalam kamus besar bahasa indonesia keterampilan berasal dari 
kata terampil yang bermakna cakap dalam menyelesaikan 
tugas; mampu dan cekatan. Melakuan dengan baik dan benar 
akan membentuk pola motorik manusia secara optimal.14  

Pendidikan vokasi adalah yang menunjang pada 
penguasaan keahlian atau skill tertentu, sehingga lulusan 
pendidikan vokasi mampu bersaing secara global karena fokus 
pada pengembangan keterampilan. Pendidikn vokasi sejak 
tahun 1970an diselenggarakan di bawah binaan Direktorat 
Pendidikan Vokasi.15 Sejak tahun 1970 pendidikan vokasi atau 

                                                
14Aninda Husna Mufida, Pengembangan Kurikulum Program Keterampilan 

Vokasional Di Madrasah Aliah Negeri (MAN) 1 Nganjuk., hlm.35 
15Suyianto, Pendidikan Vokasi Dan Kejuruan Srategi Dan Revialisasi Abad 21. 

Menik Darmawati. ( yogyakarta; K-Media, 2020). Hlm.2 
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kejuruan telah mengalmi beberapa revitalisasi hingga saat ini. 
Dalam upaya revitalisasi ini pemerintah berusaha untuk 
melibatkan dunia industri dengan melakukan gebyar 
pendidikan vokasi, penanda tanaganan kontarak kerja sama 
sekolah dengan dunia usaha/ industri, dan ditindaklanjuti 
dengan pembentukan Direktotrat Jendral Pendidikan Vokasi, 
kementrian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud), pada 
31 Desember 2019. Revialisasi pendidikan vokasi menjadi 
bagian penting dari upaya pemerintah untu meningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Selama ini pendidikan vokasi kurang menjadi perhatian dan 
menjadi pilihan kedua saat melakukan pendidikan . Namun 
perlahan sejak periode pemerintahan Presiden Joko Widodo, 
pandangan tersebut mulai berubah. Hal itu dikarenakan mulai 
dilakukannnya revitalisasi pendidikan vokasi. Presiden Joko 
Widodo pada priode kedua pemerintahanya bersama dengan 
:DNLO� 3UHVLGHQ�.�+��0D¶UXI�$PLQ��PHPEHUL� SHUKDWLDQ� SHQXK�
pada pendidikn vokasi. Hal itu tertuang pada peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2019 Tentng 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Perubahan yang 
paling mendasar adalah dibentuknya Direktorant Jendral 
Pendidikan Vokasi ( Ditjen Pendidikan Vokasi), di 
Kemendikbud ( Ditjen vokasi).  

b. Tujuan Pendidikan Vokasi 
Dunia pendidikan tidak dapat berdiam diri melihat berbagai 

macam perubahan dalam masyarakat yang langsung maupun 
tidak langsung menyentuh eksistensinya. Proses perubahan 
secara mendalam biasanya berawal dari kesadaran kritis atas 
posisi dunia pendidikan terhadap perubahan dunia yang makin 
kompleks. Karena itu pemaham atas situasi dan latar belakang 
permasalahan merupakan sebuah evaluasi yang realistis.16  Dari 
sini mengarahkan pada tujuan dan fugsi pendidikan vokasi 
yang secara umum bertujuan untuk memfungsikan pendidikan 

                                                
16Doni Kusoema. A, Pendidikan Manusia Versus Kebutuhan Pasar, Dalam 

Tonny, D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia, (Jakarta:: Kompas,2004), 
hlm.199 
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sesuai dengan fungsinya, yaitu berupa bentuk atau wadah yang 
dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang 
dapat dikembangkan. 
Secara khusus pendidikan vokasi bertujuan untuk: 
1) Mengaktualisasikan potensi peserta didikan sehingga 

peserta didik dapat menggunakan serta memecahkan 
problem yang dihadapi. 

2) Merancang pendidikan agar fungsional bagi kehidupan 
peserta didik dalam mengahadapi kehidupannya dimasa 
mendatang. 

3) Mengoptimalkan pemanfaatan dilingkungan sekolah, 
dengan memberi peluang pemnfaatan sumber daya yang 
ada dimasyarakat, sesuai dengan prisip manajemen berbasis 
sekolah. 

c. Revitalisasi Pendidikan Vokasi 
Revitalisasi adalah suatu proses menghidupkan kembali 

suatu hal yang sebelumnya kurang terperdaya dalam hal ini 
pendidikan vokasi. MB Dewi dalam artikelnya mengatakan 
³UHYLWDOLVDVL� SHQGLGLkan vokasi adalah usaha yang disiapkan 
untuk menyiapkan tenaga kerja yang berdaya saing, bermutu, 
dan relevan dengan tuntutan dunia kerja yang terus 
berkembang´17. Pengesahan revitalisasi pendidikan vokasi 
dalam Perpres No. 68 Tahun 2022 dilakukan pada Selasa, 21 
Februari 2023. Perpres No. 68 Tahun 2022 sekaligus menjadi 
perluasan dari intruksi Presiden No. 9 Tahun 2016 tentang 
revitalisasi SMK. Hukum baru ini tidak hanya akan mengatur 
revitalisasi SMK saja, tetapi juga mengatur seluruh satuan 
Pendidikan vokasi baik yang formal, maupun non-formal.18 

Revitalisasi pendidikan vokasi yang bertujuan untuk 
menyiapkan SDM kompeten, produktif, dan berdaya saing 
untuk menyiapkan dan menyongsong indonesia emas 2045. 

                                                
17 MB Dewi Pancawati, Upaya Pemerintah Meningkatkan SDM Melalui 

Pendidikan Vokasi https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-
2021, diakses pada 13 April Diakses pada 12 April  

18Menuju Orkestrasi Haemonis Akselerasi Pendidikan Vokasi,Diakses Melalui 
Website  https://vokasi.kemdikbud.go.id/, pada 12 april pukul 23.10  

https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-2021
https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-2021
https://vokasi.kemdikbud.go.id/
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d. Jenis-jenis pendidikan vokasi 
Dalam artikel yang ditulis Joseph Teguh Santoso, ia menyebutkan 
jenis-jenis pendidikan vokasi, diantaranya;19  
1). Program pendidikan teknis karir sekolah menengah. 
2). Program pendidikan persiapan teknologi. 
3). Sekolah kejuruan paska sekolah menengah. 
4). Program pendidikan pembelajaran jarak jauh. 
5). Program magang. 
6). Kursus mandiri. 
7). Peltihan militer. 

e. Syarat-syarat pendidikan vokasi 
Pendidikan voaksi dan dunia industri harus saling 

berhubungan. Dalam situs resmi kementrian pendidikan dan 
kebudayaan (kemendikbud), Wikan Sakarinto menyatakan, ada 
lima syarat minimal pendidikan vokasi bisa memperkuat 
hubungan dengan dunia industri;20 
1) Pembuatan kurikulum bersama antara pendidikan vokasi 

dengan duania industri. Dimana kurikuluum tersebut harus 
disingkronisasi setiap tahun dengan dengan industri. 

2) Pihak industri wajib memberikan guru atau dosen tamu. 
Minimal pengajaran dari dosen dan guru tamu ini dilakukan 50 
jam per semester.  

3) Pemberian magang kepada siswa SMK atau mahasiswa vokasi 
dari industri yang dirancang bersama, minimal satu semester. 

4) Sertifikasi kopetensi. Kopetensi merupakan hal yang sangat 
penting untuk lulusan vokasi. Sertifikat dibutuhkan untuk 
menunjukan level kopetensi lulusan vokasi. 

5) Komitmen penyerapan lulusan sekolah vokasi oleh industri. 
f. Konsep dalam pendidikan vokasi 

Konsep pendidikan vokasi yakni lebih berorientasi pada 
keahlian dan kepakara yang khas serta berkemampuan untuk siap 
kerja. Dengan demikian lulusan pendidikan vokasi mampu 

                                                
19 Joseph.Jenis- Jenis Pendidikan Vokasi. 2022. 

https://stekom.ac.id/artikel/jenis-jenis-pendidikan-vokasi, iakses pada 21 Agustus.  
20 https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/09/lima-syarat-link-and-match-

pendidikan-vokasi-dan-dunia-industri 

https://stekom.ac.id/artikel/jenis-jenis-pendidikan-vokasi
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bersaing secara global karena fokus pada pengembangan 
keterampilan dan teknologi aplikatif. Pendidikan vokasi dapat 
menciptakan sumber daya yang siap kerja karana pendidikan 
vokasi lebih mengedepankan ilmu praktik yang bisa langsung 
diterapakan didunia kerja sehingga lebih cepat untuk menguasai 
ilmu yang lebih spesifik.  

g. Pendidikan Vokasi pada Bidang Kesehatan 
Menteri koordinator bidang pembangunan manusia dan 

kebudayaan PMK, Muhadjir Effendy menyatakan bahwa salah 
satu kemenrian teknis yang ikut terlibat dalm revitalisasi 
pendidikan vokasi adalah kementerian kesehatan (kemenkes) 
tidak sedikit lembaga pendidikan vokasi bidang kesehatan berada 
dibawah kemenkes. Menurut muhajir, ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikandalam memajuan lembaga vokasi bidang 
kesehatan, yaitu terkait kesetaraan, kualifikasi, dan ekspektasi 
yang sama, ada target kesetaraan dan standarisasi. 

Menteri kesehatan Budi Gunandi Sadikin, menjelaskan 
tiga masalah kesehatan yang paling utama diidnonesia, yaitu 
keterkaitan jumlah, distribusi dan kualitas. Melalui pandidikan, 
Budi berharap permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi 
sekaligus mewujudkan traspormasi pada sektor kesehatan di 
Indonesia. 

Satya selaku humas BKN (Badan Kepegawaian Negara), 
pada pelaksanaan seleksi calon Pegawai Pegawai Pemerintah 
Dengan Perjanjian Kerja (PPPK) mengatakan ada empat sub tes 
seleksi pada PPPK tenaga kesehata; Seleksi Kopetensi Teknis, 
Seleksi Kopetensi Manajerial, Seleksi Kopetensi Kultural, Dan 
Seleksi Kopetensi Wawancara. (6/12/2022).  

a. Seleksi Kopetensi Teknis, yakni berupa pengetahun, 
keterampilan, dan sikap/atau prilak yang dapat diamati, diukur 
dan dikembangkan, yang spesifik berkaitan dengan bidang 
teknis jabatan. 

b. Seleksi kopetensi manajerial yakni berupa nilai penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan serta sikap dalam orgaisasi. 
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c. Seleksi kopetensi kultural yakni menguji pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap berinteraksi dalam masyarakat 
majemuk. 

d. Seleksi kopetensi wawancara yakni dimana kandidat menjawab 
pertanyaan yang diracang untuk menilai apakah keahlian 
mereka cocok dengan apa yang dibutuhkan atau diingikan 
organisasi.  

G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 

Setiap penelitian memerlukan pendekatan yang menunjukan 
cara mengumpulkan dan juga menganalisis data supaya penelitian 
bisa dilaksaakan dengan efektif dan efisien sejalan dengan tujuan 
penelitian. 
Penelitian secara umum diartikan sebagai suatu metode 
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis 
dan logis untuk memperoleh tujuan-tujuan tertentu.21 Padaa 
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Kualitatif merupakan penelitian yang datanya tidak 
diperoleh dari kuantifikasi dan perhitungan statistik.22 

Moleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif  adalah 
penelitian yang bermaksud untuk mengetahui tentang fenomena 
apa yang dialami subjek percobaan atau penelitian misalnya 
prilaku, persepsi, motivasi tindakan dll. Dengan cara holistik dan 
cara deskripsi menggunakan bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
sebuah konteks khusus yang tentunya alamiyah dan dengan 
menggunakan berbagai metode alamiah.23 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif peneliti ingin 
memahami bagai mana fenomena yang dialami subjek penelitian 
dalam hal ini Penerapan Pendidikan Vokasi Di SMK Kesehatan 
Al-Islahuddiny. 

                                                
21 Nana Syaodih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.5 
22 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Askara, 2017)hlm.80 
23Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2013), hlm.6 
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2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan peneilitian yang 
berupaya mendekripsikan sebuah gejala, peristiwa atau kejadian 
yang terjadi.24 Tujaun penelitian deskripsi ini ialah untuk membuat 
gambaran berupa kata- kata seara sistematis, deskrisi, faktual juga 
akurat mengenai fakta- fakta, hubungan serta sifat-sifat antar 
fenomena yang diteliti.25 

Jadi bisa kita simpulkan penelitian deskriptif merupkan 
penelitian yang berupaya mendeskripsikan dan 
menginterpresentasikan sesuatu, baik kondisi, maupun hubungan 
yang ada, serta proses yang masih berlangsung akibat efek yang 
terjadi.  

Jadi dengan menggunakan jenis penelitian deskripsi ini akan 
memudahkan peneliti dalam menafsirkan, menginterpresentasikan, 
suatu kondisi atau proses yang berkaitan dengan Penerapan 
Pendidikan Vokasi Di SMK Kesehatan Al-Islhahunddiny. 

3. Kehadiran Peneliti. 
Di penelitian kualitatif, kehadiran peneliti adalah suatu 

keharusan karena peneliti adalah pelaksana, perencana, 
pengumpulan data, analisis, serta penfsir data yang pada akhirnya 
mampu menjelaksan hasil penelitian.26 Disamping itu kehadiran 
langsung dari peneliti dilapangan dengan tujuan mengumpulkan 
data, maka bisa memudahkan peneliti dalam memilih dan memilah 
data yang dibutuhkan peneliti supaya benar- benar memahami data 
yang diperolehnya di lokasi penelitian. 

Selain itu kehadiran peneliti dilapangan adalah sebagai 
pengamat subjek penelitian dari situasi yang diinginkan seimbang 
dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Jadi peneliti tidak harus 
ikut dalam seluruh peristiwa yang terjadi di lapangan. Kehadiran 
peneliti di lokasi tempat penelitian adalah untuk melakukan 

                                                
24Juliansyah Noor, Metolog Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Kaya 

Ilmiah, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm.34 
25 Moh Nasir, Metode Penelitian, ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hml.43 
26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm.168 
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wawancara, observasi dan pengambilan dokumentasi dengan 
maksud agar peneliti mendapat keabsahan dan seimbang dengan 
keadaan dilokasi penelitian.  

4. Lokasi Penelitian. 
Pada penlitian ini lokasi yang dipilih peneliti ialah SMK 

Kesehatan Ishahuddiny, yang berada di Kediri, Kecamatan Kediri, 
Lombok Barat. Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
mengangkat pendidikan vokasi. Setelah melakukan observasi awal 
peneliti menemukan keterkaitan antara lokasi dengan masalah 
yang ingin diambil peneliti. Peneliti menemukan terjadinya 
Penerapan Pendidikan Voasi Di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny 
kediri dan ingin mengetahui lebih dalam tentang penerapan 
pendidikan vokasi di lokasi tersebut. 

5. Sumber Data. 
Salah satu pertimbangan saat menentukan masalah adalah 

penelitian merupakan ketersediaan sumber informasi atau data. 
Suharsimi menyataka, saat melakukan suatu penelitian harus jelas 
asal dari sumber infomasi atau data tersebut diambil, sumber 
informasi dari penelitian kualitatif ialah subjek penelitian dan data 
atau dari mana informasi dari data tersebut diambil. 27 Dalam hal 
ini suharsimi juga mengatakan, sumber inforasi dan data dari 
penelitian kualitatif ialah penjelasan berupa ucapan yang diamati 
peneliti juga benda-benda yang bisa diamati secara detail sampai 
peneliti mampu mendapatkan kesimpulan dengancara tersirat yang 
ada pada benda dan dokumen.28  

Maka sumber informasi atau data bisa membuktikan informasi 
atau data harus diambil dari sumber yang akurat, karna bila tidak 
bisa mengakibatkan data yang telah diperoleh tidak relevan terkait 
masalah yang diteliti. Adapun penelitian ini memanfaatkan 
wawancara dalam pengambilan datanya jadi sumber informasi 
disebut responden, yakni orang yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti dan merespon, baik dari pertanyaan lisan 
maupun pertanyaan yang tertulis. Jadi sumber data dan informasi 

                                                
27Suharismi Arikunto, Perosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( 

Jakarta: PT. Rineka Cipta,2013) hlm.172 
28 Ibid., hlm.22 
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dalam penelitian ini merupakan kurikulum pendidikan vokasi, guru 
beserta staff yang ada, serta siswa dan siswi di SMK Kesehatan 
Ishlahuddiny. 

Demi memperoleh data dan informasi yang objektif dan valid 
mengenai apa yang diteliti, jadi peneliti telah membuat beberpa 
perencanaan yang berguna sebagai arah  dalam pengumpulan 
informasi dan data yang berkaitan dalam penelitian yang akan 
dilakukan. 

Umumnya didalam penelitian dibedakan menjadi dua jenis 
data, yakni primer dan juga data sekunder. 
a. Data primer adalah data yang didapat langsung dari objek 

penelitian dengan memamfatkan alat pengukuran dan atau alat 
pengambil data langsung pada objek untuk sumber informasi 
yang dicari. 

Maka yang menjadi sumber data primer dari penelitian ini 
ialah, hasil obaservasi dan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, beberapa guru, beberapa siswa, dan waka kurikulum 
SMK Kesehatan Ishlahuddiny kediri lombok barat yang 
nantinya dapat memberikan penjelasan serta ulasan kepada 
peneliti melalui penelitian yang dilakukan. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari objek penelitian. 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 
langsung memberi data atau informasi kepada peneliti, 
misalnya melalui seseorang atau mungkin dalam bentuk 
dokumen yang bisa memperkuat data primer.29 Maka yang 
menjadi sumber dari data sekunder pada penelitian ini ialah: 
jadwal piket magang, dokumentasi kegiatan pembelajaran, 
dokumentasi kegiatan magang, dokumen MoU atau surat 
kerjasama,  dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 
pendidikan vokasi, ataupun buku-buku yang berkaitan dengan 
penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny kediri lombok barat tahun ajaran 2022/2023. 

6. Prosedur Pengumpulan Data. 

                                                
29 Ibid., hlm.225 



19 
 

Supaya memperoleh data yang valid dalam suatu penelitian, 
maka teknik pengimpulan data dan iformasi disini sangat 
membantu dan menentukan kulitas, dari penelitian ini, dengan 
kecermatan memilah dan menyusun data-data serta inforrmasi 
valid yang peneliti butuhkan. Teknik pengambilan data ini juga 
mampu memukinkan tercapainya pemecahan masalah yang logis. 
Teknik pengambilan data bisa dilakuan menggunakan Obsevsi 
(pengamatan), Wawancara (interview), dan dokumentasi. 

Kemudian peneliti akan memaparkan tehnik apasaja yang bisa 
digunakan dalam pengambilan data: 
a. Observasi 

Obsevasi merupakan tenik pengambilan data dan 
informasi yang paling awal digunakan dalam penelitian 
kualitatif.30 Sementara itu Imam Gunawan mengemukakan, 
observasi ialah suatu teknik pengambilan data serta informasi 
yang dikerjakan dengan melakuan pengambilan data dan 
digunakan dengan cara melakukan penelitian dengan cara teliti, 
juga dengan pencatatan yang sistematis.31 

Maka dapat di tarik kesimpulan observasi ialah 
pengamat serta alat yang dapat dipakai untuk mengumpulkan 
informasi terhadap suatu objek penetilitin dengancara peneliti 
langsung terjun kelapangan dengan tujuan mendapatkan data 
dengan tersetruktur dan juga sistematis. 

Pada penelitian kualitatif observasi mempunyai dua 
faktor yaitu obsevasi partisipasi dengan observasi non-
partisipasi. 

Observasi partisipasi ialah sebuah gambaran obesrvasi 
yang dimana peneliti melibatkan diri pada kegiatan yang 
diamati. Adapun obsevasi non-partisipasi ialah sebuah 

                                                
30 'MDP¶DQ� 6DWRUL� 	� $DQ� .RPDULDK�� Metodologi Penelitian Kualitatif, ( 

Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm.104 
31Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2016), Hlm.143 
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gambaran obsevasi saat peneliti tidak dilibatkan lansung pada 
kegiatan yang diamati.32 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
non-partisipasi ialah peneliti tidak terjun langsung dalam setiap 
kegiatan yang berlangsung, akan tetapi peneliti hanya 
merupakan pengamat. Maka data yang digunakan dari teknik 
obsevasi non-partisipasi ialah tentang bagaimana pendidikan 
vokasi mempengaruhi kegiatan dan pelaksanaan pendidikan, 
yang tentunya tujuannya dalah untuk mendapatkan informasi 
tentang Penerapan Pendidian Vokasi di SMK Kesehatan Al-
ishlahuddiny. 

Dalam melakuan peneitian, peneliti juga menggunakan 
pedoman observasi yang dirancang atau disusun untuk 
mempermudah peneliti melakuan penelitian.  

b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah bentuk dokumentasi antara dua 

orang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi 
dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.33 Pengumpulan 
informasi melalui teknik wawancara ialah cara yang paling 
cocok demi memperoleh data yang akurat, karna proses 
wawancara ini peneliti memperoleh informasi langsung serta 
data yang akurat dari sumber yang berkaitan lansung dengan 
masalah yang diteliti, juga validitas informsi yang diambil bisa 
di pertanggung jawabkan. Supaya hasil penelitian yang telah 
dilakukan benar dan sesuai dengan fakta yang terjadi. 

Wawancara ini dilakukan secara langsung, yakni 
pewawancara dan  informan berhadapan secara langsung. 
Supaya peneliti bisa langsung mengetahi dan mengenal 
karakter informan lebih dekat dan hal itu bisa memberikan 
informasi secara teransparant dan sesuai dengan yang 
diinginkan dan dibutuhkan peneliti. 

                                                
32A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencna, 2017), hlm. 387 
33Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm.108 
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Wawancara yang dilakuan pada penelitian ini 
merupakan wawancara semi terstruktur menurut Sugiyono 
adalah wawancara dimana subjek yang diteliti bisa 
memberikan jawaban yang bebas dan tidak dibatasi, akan tetapi 
subjek yang di teliti tidak boleh keluar alur dari tema yang 
sudah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam 
memperoleh informasi dengan tujuan bisa memperoleh 
informasi serta data-data yang akurat dari keterangan langsung 
dan bebas terkait bagaimana kegiatan-kegiatan serta 
pembelajaran di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri.   

Dalam kegitan wawancara ini peneliti mewawancarai 
kepala sekolah, beberapa guru, beberapa siswa, dan juga waka 
kurkulum SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri. Peneliti 
juga menggunakan pedoman Wawancara dalam melakukan 
penelian yang dirancang dan disusun untuk mempermudah 
peneliti dalam melakukan kegiatan wawancara. 

c. Dokumentasi  
Dokumentasi muncul dari kata dokumen, yang 

memiliki arti mencari data mengenai suatu variabel atau suatu 
hal yang berupa catatan,buku, surat kabar, majah, prasasti, 
notulen rapat, transip, agenda dan sebagainya.34  

Dokumen adalah tinjauan peristiwa yang telah berlalu.  
Dokumen yang dimaksud dapat berupa tulisan, gambar, karya-
karya monumental, atau gambar dari seseorang.35  Sedangkan 
Imam Gunawan mengemukakan, dokumentasi merupakan 
sebuah tinjauan kejadian yang telah ada berupa gambar, foto, 
atau karya bentuk, serta dokumen tertulis.36  
a. Dokumen tertulis adalah catatan kejadian yang sudah ada 

yang bentuknya tertulis, adapun dokumen tertulis itu 
adalah: Jadwal Pelajaran, proses magang, dan dokumen 
kerjasama. 

                                                
34 Suharismi Arikunto, Perosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( 

Jakarta: PT. Bineka Cipta,2013) hlm.206 
35 Ibid,.hlm. 240 
36 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2016), Hlm.175 
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b. Dokumen gambar adalah dokumen yang diambil dari 
proses kegiatan pembelajaran yang diambil gambarnya. 
Contoh: foto kegiatan praktek atau magang dan kegiatan 
pembelajaran. 

7. Teknik Analisis Data. 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data.37  

Analisis data yang peneiti gunakan adalah analisis data 
kualitatif deskriptif, yaitu memaparkan informasi-informasi aktual 
yang diperleh dari lapangan yang banyak bersifat informasi dan 
keterangan-keterangan, baik berupa kata-kata lisan maupun tulisan 
dan langkah-langkah yang dapat diamati oleh orang-orang yang 
diteliti. 

Mengingat peneliti hanya memerlukan data-data kualitatif, 
dengan demikian data yang terkumpul tersebut dibahasakan, dan 
ditafsirkan dengan menggunakan analisis induktif sehingga lebih 
dapat menemukan kenyataan-kenyataan yanng ada dilapangan 
serta dapat membuat hubungan peneliti dengan informan menjadi 
eksplisit serta dapat dikenal.38 

Miles dan Hurber, menyebut tiga jalur analisis kualitatif yaitu, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lebih 
lanjut lagi Sanafiah menggambarkan, proses mengolah dan 
menganalisis data kualitatif. Secara legkap, kegiatan pengolahan 
data kualitatif meliputi tahapan sebagai berikut.39   
a. Reduksi Data (Reduction) 

Reeduksi data ialah merangkum, memilah hal yang 
pokok, juga megutamakan pada hal yang penting.40 Adapun 
rekduksi data yang dilakukan peneliti akan mengutamakan 

                                                
37 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 103 
38 Ibid., hlm.103 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (bandung: CV, Alfabeta cet 

7, 2009),hlm.226  
40 'MDP¶DQ� 6DWRUL� 	� $DQ� .RPDULDK�� Metodologi Penelitian Kualitatif, ( 

Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm.218 
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pada penerapan pendidikan vokasi di SMK kesehatan dengan 
mengklasifikasikan kegiatan-kegiatan pembelajaran juga 
kendala serta upaya yang bisa dilakukan supaya bisa melihat 
bagaimana Penerapan Pendidikan Vokasi Di SMK Kesehatan 
Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahn Ajaran 
2022/2023. 

Jadi data yang telah di reduksi bisa memberikan 
deskripsi yang lebih nyata dan mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan informasi serta data dan seluruh informasi 
yang diperoses tersebut bersumber dari observasi non-
partisipasi, serta wawancara tidak terstruktur dan juga 
dokumentasi. 

b. Penyajian Data (Data Dispaly) 
Lalu langkah yang dilakukan setelah mereduksi data 

ialah menyiapkan informasi berupa data (Data Display). 
Teknik penyajian data pada penelitian kualitatif yang sangat 
sering digunakan dalam menyajikan data ialah dengan 
menggunakan teks naratif.41 Pada penyajian informasi peneliti 
menggunakan uraian singkat dan akan dijelaskan dengan cara 
sistematis dan berturut-turut dengan menggunakan bentuk 
narasi yang berkaitan dengan data-data yang sudah direduksi 
sebelumnya supaya mudah difahami. 

c. Conculsion Drawing/ Verifikation 
Langah selanjutnya pada analisis data kuitatif berkaitan 

dengan pendapat yang dikemukakan Miles dan Huber ialah 
verifikasi dan juga penarikan kesimpulan.42 Kesimpulan pada 
penelitian kualitatif bisa menjawab rumusan masalah yang 
sudah dirumuskan dari awal, atau mungkin juga tdak sebab 
masalah dan rumusan masalah pada penelitian kualitatif 
sifatnya sementara dan juga akan berkembang pada saat 
peneliti berada di lapangan. 

Sesudah peneliti melakukan reduksi pada data serta 
penyajian data maka berikutnya peneliti membuat kesimpulan 

                                                
41 Ibid., hlm.219 
42 Ibid., hlm.220 
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dengan memilah informasi serta data yang penting, juga 
membuat kategori serta membuang data dan informasi yang 
tidak digunakan. 

8. Keabsahan Data 
Keabsahan data bertujuan untuk membuktikan validasi 

dari data yang sudah digunakan peneliti. Jadi untuk 
mendapatkan keabsahan data dibutuhkan teknik pengujian 
keabsahan pada data. Tujuannya agar data dan informasi yang 
sudah terkumpul mendapat nilai keabsahan data. Dalam hal ini 
langkah-langkah yang digunakan ialah sebagai berikut: 

Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang di luar data itu guna 
keperluan pengecekan dan juga menjadi pembanding dari data 
tersebut. Teknik trigulasi yang sangat banyak digunakan 
merupakan pemerikasaan pada sumber lain. Sebagaimana 
yang dikutip dari Lexy J Moleong, yang membedakan 
triangulasi menjadi empat macam triangulasi sebagai teknik 
pengujian melalui metode, sumber, penyidik, dan juga teori.43  

Adapun triangulasi yang diakukan pada pengujian data 
penelitian ini merupakan; 
a. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber. Triangulasi pengujian sumber 
merupakan membandingkan data serta mengecek balik 
tingkat validitas suatu informasi yang didapatkan dengan 
waktu serta alat yang berbeda pada penelitin kualitatif. 
Adapun tahapan-tahapan dalam triangulasi dengan sumber 
ini ialah:  
1) Mencocokan data dari hasil obsevasi dengan informasi 

dari hasil wawancara yang diperoleh dari siswa dan 
guru di SMK kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri. 

2) Mencocokkan data dari hasil obsevasi dengan dokumen 
yang berkaitan dengan penerapan pendidikan vokasi di 
SMK kesehata Al-Ishlahuddiny Kediri. 

b. Triangulasi Teknik  

                                                
43 Ibid., hlm.330 
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Triangulasi teknik merupakan teknik pengujian 
integritas data yang menggunakan cara pengujian data pada 
sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang 
berbeda.44 Pada penelitian ini pengujian keabsahan data 
dengan triangulasi teknik menggunakan cara 
membandingkan data yang berkaitan dengan penerapan 
pendidikan vokasi yang diperoleh melalui wawancara, 
obsevasi, dan dokumentsi. Jika data yang diperoleh 
merupakan data yang berbeda maka peneliti diharuskan 
melakukan diskusi mendalam mengenai informasi dengan 
tujuan memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki 
kredibilitas. 

c. Kecukupan Refrensi  
Kecukupan refrensi oleh peneliti yang 

digunakan menjadi landasaan teoritis yang kuat dalam 
merumuskan permasalahan. Maka, peneliti harus selalu 
berpegang pada kemutakhiran refrensi dengan 
memperbanyak membaca refrensi yang mendukung.45 
Adapun kecukupan refrensi yang peneliti gunakan 
dilapangan seperti: alat perekam, dan camera vidio/ foto. 

H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan dan penulisannya 

mengacu pada pedoman penulisan Proposal dan Sripsi UIN Mataram. 
Penulisan skripsi ini menggunakan bahasa Indonesia yang baik dengan 
ejaan bahasa indonesia yang disempurnakan serta mengacu kepada 
Kamus Besar Bahsa Indonesia. 

BAB I Pendahuluan, bab ini menguraian tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. Dengan tujuan mempermudah 
peneliti dalam mengkaji masalah yang diteliti. 

BAB II Paparan dan Temuan, bab ini berisi temuan dan 
paparan data, baik data primer maupun sekunder dari penelitian yang 

                                                
44 Ibid., hlm.274 
45 Ibid.,hm. 333 
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dilakukan di lapangan. Bab ini memaparkan secara deskriptif tentang 
lokasi penelitian dan masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah 
yang diangkat dalam penelitian. adapun data dalam bab ini diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

BAB III Pembahasan, bab ini membahas data-data yang ada 
dilapangan apakah sudah sesuai dengan teori yang ada. Bab ini 
PHPEDKDV� EDJDLPDQD� ³3HQHUDSDQ� SHQGLGLNDQ� YRNDVL� GL� 60.�
Kesehatan Al-,VKODKXGGLQ\� .HGLUL� 7DKXQ� $MDUDQ� ����´�� GDQ� DSDVDMD�
proses dan kendala yang dihadapi dalam pendidikan vokasi.  

BAB IV Penutup, pada bab ini peneliti memaparkan 
kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
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BAB II 
PAPARAN DAN TEMUAN. 

 
A. Profil Sekolah SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok 

Barat. 
1. Iddentitas sekolah SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri 

Lombok Barat. 
Nama Sekolah     : SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny  
Alamat                 : JL. TGH. IBROHIM KHOLIDI, Kediri, 
Kec.  

Kediri, Kab. Lombok barat. Prov. NTB. 
Tgl berdiri            : 25 Mei 2011 
NPSN : 69786789 
Setatus akreditasi : Terakrakreditasi. 
Pringkat akreditasi : C 
Email  : smkishlahuddiny@gmail.com  
Nama kepala sekolah : Nur Anggraini, S. Pd 
NIP :- 
No. HP : 087765365099 

2. Sejarah singkat SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny kediri lombok 
barat. 

SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny merupakan bagian dari 
Pondok Pesantren Al-Ishlahuddiny Kediri. SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny berdiri pada tahun 2013, dengan membuka jurusan 
dibidang kesehatan yaitu keperawatan. Pendiri SMK Kesehtan Al-
Ishlahuddiny ialah TGH. Mukhlis Ibrahim Al Kholidi. Terletak di 
Desa Kediri Kec. Kediri Lombok Barat. Dibawah naungan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Visi dan Misi 
a. Visi SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny 

Menciptakan genersi yang berahlak, berarakter, berprestasi, 
dan peduli ingkungan.  

b. Misi SMK Kesehatan Al-Ishahuddiny  
i Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 
i Menumbuhkan pendidikan kaakter. 

mailto:smkishlahuddiny@gmail.com


28 
 

i Melaksanakan pembelajaran yang kompetitif, kreatif, dan 
inofatif di bidang akademik dan non akademik berbasis IT. 

i Meningkatan kepedulian warga sekolah dengan 
lingkungan. 

4. Tujuan Pendidikan SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny. 
Tujuan umum pendidikan SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny 
a. Mencetak insan yang berahak mulia, profesional, dan berjiwa 

sosial di masyarakat. 
b. Mencetak calon tenaga ahli yang memiliki keterampilan hidup 

dan mampu berkompetisi serta mampu mengembangkan diri. 
c. Mengembangkan keterampilan yang dicirikan dengan ketaatan 

pada prosedur, efisiensi, waktu, tindakn yang efektif, akurasi, 
dan teliti.  

d. Melatih peserta didik agar mampu memilih karir berkompetisi 
dan mengembangkan sikap profesional dalam kompetisi 
keahlian perawat. 

5. Data Siswa 
Siswa ialah merupakan salah satu komponen serta unsur 

penting dalam suatu lembaga pendidikan, bahkan siswa merupakan 
kunci utama yang paling menentukan maju mundurnya suatu 
lembaga pendidikan. Selain itu siswa juga merupakan objek atau 
sasaran dari tjuuan pendidikan, SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny 
bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia profesional 
dalam masyarakat,  serta mencetak tenaga ahli yang terampil dan 
mampu berkompetisi.  

SMK Kesehatan AL-Ishlahuddiny merupakan salah satu 
lembaga pendidikan bidang kesehatan yang cukup baik, kegiatan 
proses belajar mengajarnya sudah cukup stabil dengan saran dan 
prasana yang cukup, walaupun bisa dikatakan SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny masih baru, tetapi mampu mencetak lulusan yang 
berpengalaman dan cukup profesional. 

Berdasarkan data statistik SMK Kesehatan Al-ishlahuddiny  
jumlah siswa siswinya adalah sebanyak 62 orang. Dimana jumlah 
siswa laki-laki 18 dan jumlah siswi perempuan 44 adapun keadaan 
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siswa±siswi SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny dapat dilihat pada 
tabel berikut.46 

Tabel 2.1 
Data siswa 

Kelas Jumlah Siswa  Jumlah 
 L P  
X 7 13 20 
XI 4 18 22 
XII 7 13 20 
Jumlah 18 44 62 

 
6. Data Guru 

Keadaan guru sebagai pendidik dan tenaga pengajar memiliki 
pengaruh yang besar terhadap tercapainya hasil belajar yang 
optimal dan bermutu.Tercapainya hasil dan tujuan pendidikan serta 
pembelajaran yang bermutu ditentukan oleh kopentensi guru yang 
baik dan profesional.  Guru sebagai pengajar, pendidik, motivator, 
dan fasilitator sangat menentukan arah pendidikan dalam suatu 
lembaga pendidikan. Bahkan kopetensi guru sangat mempengaruhi 
tujuan dan hasil belajar yang dituju. 

Tercapainya hasil dan tujuan pendidikan vokasi serta 
pembelajaran yang bermutu sangat ditentukan oleh guru yang 
berkopetensi baik. Guru atau tenaga pendidik dalam pendidikan 
vokasi mengajarkan hal-hal dan keterampilan yang berhubungan 
dengan pekerjaan teknis, dan mata pelajaran kejuruan. Pelajaran 
bermutu ditentuan oleh guru yang berkopetensi baik secara 
profesional baik pengetahuannya yang luas (kepribadian, sikap, 
prilaku, moral atau kpribadin yang luhur, serta mampu berinteraksi 
dan berkonstribusi yang bermanfaat baik bagi sekolah maupun 
masyarakat). Dengan demikian kemampuan guru sebagai pendidik 
dan tenaga pengajar harus bisa memotivasi dan bisa menfasilitasi 
siswa dalam pembelajaran dan bisa menentukan maju mundurnya 
lembaga pendidikan tersebut. 

                                                
46 Yulia Fariha, wawancara, SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok 

Barat, tanggal 30 Agustus 2023 



30 
 

Berdasarkan data statistik guru di SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny Kediri bahwa kemampuan guru sudah memadai dan 
cukup baik sehinga peroses belajar mengajar sudah lancar dan 
cukup optimal. Hal ini dapat dilihat pada tabel beriut;47 

Tabel 2.2 
Data Guru 

No Status Guru   Pendidikan 
guru 

   Jumlah 

  S2 S1 D3 D2 D1 STLA  
1 Negeri  2     2 
2 Honor  20 1   1 22 
3 Staf/Oprator  1    1 2 
Jumlah       26 

 
7. Sumber Dana Oprasional 

a. Bos  
b. Iuran Komite  
c. Masyarakat  

8. Sarana dan Prasarana  
a. Data Sarana 

Tabel 2.3 
Data Sarana 

No Jenis Sarana Jumlah  Ket.  
1 Meja dan Kursi Siswa 66  
2 Meja dan Kursi Guru 3  
3 Papan Tulis 4  
4 Lemari  3  
5 Rak hasil karya siswa 2  
6 Tempat Cuci Tangan 2  
7 Tempat Sampah 5  
8 Jam Dinding 4  
9 Alat Kebersihan 4  
10 Stop Kontak 1  
11 Papan Panjang 1  

                                                
47 Yulia Fariha, wawancara, SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok 

Barat, tanggal 30 Agustus 2023 
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12 Papan Statik 1  
13 Berangkas 1  
14 Meja Kerja 5  
15 Komputer  3  
 

b. Data Prasarana 
Tabel 2.4 

Data Prasarana  
No Nama Ruangan Jumlah Keadaan Ket. 
1 Kls X 1 Baik  
2 Kls XI 1 Baik  
3 Kls XII 1 Baik  
4 R. Kantor 1 Baik  
5 R. Kepala Sekolah 1 Baik  
6 UKS 1 Baik  
7 Gudang 1 Baik  
8 R. Laboratorium 1 Baik  
9 R. Komputer 1 Baik  
10 Toilet 3 Baik  
11 Perpustakaan Al-

Amin 
1 Baik  

 
c. Data Peralatan Peraktek 

Peralatan peraktek di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny 
menggunakan peralatan TTV (digunakan untuk pemerikasaan 
tanda-tanda vital). Peralatan TTV yang ada di SMK Kesehatan 
Al-Ishlahuddiny antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2.5 
Data Pralatan praktek TTV 

No Nama  Jumlah  Ket.  
1 Stetoskop  5  
2 Termometer  3  
3 Tensimeter  3  
4 Timbangan  1  
5 Pengukur tinggi badan 1  
6 Otoskop  3  
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7 Senter Medis 1  
8 Oksimeter  4  
 

B. Penerapan Pendidikan Vokasi Di SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny Kediri. 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan mengenai paparan data 
dan temuan lapangan, hasil penelitian ini dijelaskan berdasarkan 
gambaran umum subyek. 

Subyek dalam penelitian ini 26 orang, diantaranya 3 guru; 
Kepala sekolah, waka kurikulim, dan guru kejuruan dan 23 orang 
siswa/siswi. Adapun gambarannya dapat dilihat sebagai berikut; 
1. Data Guru dan Waka Kurikulum yang di wawancara. 

a. Nur Anggraini, S. Pd               : Kepala Sekolah 
b. Yulia Fariha, S. Pd                  : Waka Kurikulum 
c. Emilia Meylan, S. Kep. Ners  : Guru Kejuruani  

2. Data siswa yang diwawancara. 
Tabel 2.6 

Data Siswa Yang Diwawancara 
No  Nama  Kelas  
1 Alfan Achmad XII 
2 Nurmulia Putri XII 
3 Ulil Azmi XII 
4 Nia Seftina XII 
5 Marniatun Hasanah XII 
6 Adrian Maulana XII 
7 Muhammad Ahwazi XII 
8 Diana Mariana XII 
9 Dina Rahma XII 
10 L. Irfan Maulana XI 
11 Intan Aulia Aziz XI 
12 Aulia Isnaini XI 
13 Annisa Amelia XI 
14 Hulaimi  XI 
15 Najiha XI 
16 Dhia Uzma XI 
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17 Nur Ismi Latifa XI 
18 Titin Rohani XI 
19 Hmdani X 
20 Risma X 
21 Fitri  X 
22 Sirlaili  X 
23 Repan Alparizi X 

 
Seiring perkembangan zaman manusia dituntut menjadi 

individu yang adaptif, mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 
perkembangan zaman, di era globalisasi sangat dibutuhkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan profesional. Seiring 
perkembangan zaman persaingan kualitas antar individu sangat 
sering terjadi, karena semakin baik kualitas setiap individu dalam 
suatu organisasi maka semakin baik pula organisasi itu, semakin 
berkualitas setiap individu dalam suatu negara maka semakin maju 
negara tersebut.  

Pentingnya peningkatan profesionalitas dan mutu sumber 
daya manusia, menuntut setiap individu untuk meningkatkan 
kualitas diri salah satunya melalui pendidikan. Pemerintah dalam 
upaya meningkatkan kualitas masyaraktnya telah melakukan 
berbagai upaya salah satunya upaya penerapan pendidkan vokasi. 

Pendidikan voksi merupakan model pendidikan yang 
mengusung keunggulan peraktek, dengan tujuan menciptakan 
individu yang siap kerja. Seiring perkembangan zaman 
perkembangan industri semakin pesat dan kebutuhan tenaga kerja 
yang berkualitas juga semakin meningkat. Dalam hal ini SMK 
sebagai pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan yang menerapkan 
70% praktik dan 30% teori (vokasi) terus dibenahi oleh pemerintah 
dalam mempersiapkan langkah-langkah akseleratif degan tuntutan 
dan kemajuan pasar dengan terus meningkatkan kualitas belajar 
yang lebih produktif dan kompetitif, memajukan kurikulum sesuai 
dengan pasar nasional maupun lokal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yulia Fariha, S. 
Pd menyatakan; 
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³PHQXUXW� VD\D�� SHQHUDSDQ� SHQGLGLNDQ� YRNDVL� GL� 60.�
Kesehatan Al-Ishlahuddiny sudah baik walaupun belum 
sempurna penerapannya, kita sudah melakuan beberapa 
upaya pendidikan kejuruan vokasi bisa berjalan baik, kami 
juga menjalankan petunjuk pelaksanaan pendidikan 
kejuruan vokasi sudah benar. Tetapi untuk penerapan 
pendidikan vokasi yang sesuai revitalisasi pendidikan 
vokasi yang pemerintah canangkan masih belum bisa kami 
terapkan. Link and match dalam revitalisasi pendidikan 
vokasi sebenarnya masih baru, dan membutuhkan andil 
besar pemerintah dalam mengusakan industri yang mau 
bekerjaVDPD�GHQJDQ�VHNRODK´�48  

 Hasil wawancara dengan ibu Yuli Fariha, S. Pd selaku 
waka kurikulum, ibu yuli beranggapan bahwa penerapan 
pendidikan vokasi yang sesuai revitalisasi pemerintah 
membutuhkan andil besar pemerintah dalam mengusahakan 
kerjasama sekolah vokasi dengan industri. Dalam pendidikan 
vokasi link and match atau kesinambungan dengan pihak industri 
adalah hal yang paling penting dalam tujuan pendidikan vokasi 
menciptakan tenaga kerja yang yang profesional dan siap kerja.  

Vokasi sebagai salah satu cara menyiapkan sumber daya 
manusia yang unggul dan berdaya saing, revitalisasi pendidikan 
vokasi menjadi suatu harapan besar bagi pemerintah dalam 
meningkat kualitas dan mutu masyarakat dalam perkembangan 
industri dan pasar kerja saat ini. 

Sementara jika melihat dari sisi siswa/siswi tanggapan mereka 
mengenai penerapan pendidikan voksi di SMK Kesehtan Al-
Ishlahuddiny cukup berbeda, dimana 9 orang responden kelas XII, 
9 orang responden kels XI, dan 5 orang responden kelas X.  

Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu 
menjelaskan tujuan dari penelitian dan wawancara yang 
dilakuakan, serta masalah apa yang diteliti oleh peneliti, dengan 
tujuan mengetahui bagaiana pemahaman siswa tentang pendidikan 
vokasi. Adapun hasil wawancara dengan siswa/siswi kelas XII  
yang sedang melakukan kegiatan magang mengenai penerapan 

                                                
48 Yulia Fariha, Wawancara, SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny, Tanggal 31 

Agustus 2023. 
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pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny, sebagai 
berikut;49 

Wawancara dengan Alfan siswa kelas XII, menyatkan: 
³VD\D� PHUDVD� SHQGLGLNDQ� YRNDVL� VXGDK� EHUMDODQ� GHQJDQ�
baik di sekolah. Dalam proses magang ini saya memahami 
keunggulan melakukan praktek langsunng dilapangan, 
membuat kita terbisa dalam situasi kerja dalam 
NHQ\DWDDQ�´ 
Wawancara dengan Putri siswa kelas XII, menyatakan: 
³SHUDNWHN�VDQJDW�SHQWLQJ��PHPEXDW�NLWD�Pemahami situasi 
kerja nyata dan kita menjadi terbiasa. Penerapan 
pendidikan di sekolah sedah sesuai menurut saya dengan 
WXMXDQ�SHQGLGLNDQ�YRNDVL�LWX�VHQGLUL�´� 
Wawancara dengan Azmi siswa kelas XII, menyatakan: 
³VHSHUWL� \DQJ� NDNDN� MHODVNDQ� WHWDQJ� SHQGLGLNDn vokasi 
memang sudah sesuai, tapi saya merasa penambahan masa 
magang dibutuhkan untuk meningkatkan profesionalitas 
NDPL�´ 
Wawancara dengan Nia siswi kelas XI, menyatakan: 
³NHJLDWDQ�Seraktek yang kami lakukan lebih banyak, kami 
hanya fokus pada kegiatan praktek teori kami sedikit, 
menurut saya itu sudah sesuai dengan pengertian 
SHQGLGLNDQ�YRNDVL�LWX�VHQGLUL�´ 
:DZDQFDUD�GHQJDQ�0DU�VLVZL�NHODV�;,,��PHP\DWDNDQ��³GL�
kelas satu kami hanya diberikan teori, kelas dua sudah 
mulai melakukan peraktek dengan sedikit teori, kelas tiga 
kami hanya melakukan kegitan magang dan terjun 
NHODSDQJDQ´� 
Wawancara dengan Adrian siswa kelas XII, menyatakan: 
³NHgiatan belajar dan magang kami sudah baik mungkin 
tingal penambahan waktu magang supaya kami ebih 
terbiasa dengaan duia kerja seperti tujuan dari pendidikan 
YRNDVL�´ 
Wawancara dengan Ahwazi siswa kelas XII, 
PHP\DWDNDQ�� ³VHODPD�PHODNXNDQ� NHJLDWDQ� PDJDQJ kami 
bisa merasakan bagaimana kerja nyata sesungguhya, 
sesuai pengertian pendidikan vokasi. 

                                                
49 Siswa/Siswi Kelas XII, Wawancara, Puskemas Kediri Lombok Barat, 

Tanggal 4 September 2023. 
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Wawancara dengan Diana siswi kelas XII, menyatakan: 
³VHODPD� NDPL� PHODNXNDQ� PDJDQJ� NDPL� EDQ\DN� PHOLKDW�
dan memahami apa yang belXP�SHUQDK�NDPL�WDKX�´ 
Wawancara dengan Dina siswi kelas XII, 
PHQ\DWNDQ�³EDQ\DN�KDO�\DQJ�NDPL�SHODMDUL�VDDW�PHONXNDQ�
magang, dari menginfus, membersihkan luka, dan lain 
sebagainya, yang tentunya bermanfaat saat kami kerja 
QDQWL��6HVXDL�GHQJDQ�WXMXDQ�SHQGLGLNDQ�YRNDVL�´ 
Dari pernyataan siswa/siswi di atas dapat disimpukan 

bahwa sebagian besar siswa/siswi merasa pendidikan kejuruan 
vokasi yang diterapkan di SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny sudah 
baik walaupun dibutuhkan sedidkit perbaikan atau yakni 
penambahan masa magang seperti yang dinyakan oleh Azmi dalam 
wawancaranya. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan kelas XII, peneliti melihat dalam 
kegiatan peraktik dan magang yang mereka lakukan sudah 
dilakuan dengan baik di puskesmas mereka tidah hanya membantu 
petugas puskesmas, mereka disuruh merawat, menginfus, 
membersihkan luka, dan mengobati luka. Mereka diberikan jadwal 
piket di UGD, poli anak, poli dewasa, dan poli lansia. Mereka 
diberi piket pagi, siang, dan malam. 

Jadwal akan ditandai dengan huruf sebagai berikut; P : 
Pagi, S : Siang, M : Malam, U : UGD, A : Anak, D : Dewasa, L : 
Lansia. P/A Artinya pagi poli anak, PD Artinya pagi poli dewasa, 
P/L Artinya pagi poli lansia, P/U Artinya pagi UGD. Setiap hari 
jadwal piket akan dibagi, di UGD empat orang, satu orang di poli 
anak, satu orang di poli dewasa dan satu orang di poli lansia. 
Jadwal dibuat oleh sekolah dan industri, jadwal akan di ganti setiap 
duaminggu. Selain melakukan kegiatan peraktek, mereka juga 
ditugaskan membuat laporan pendahuluan (LP) dan asugan 
keperawata (ASKEP), setiap dua minggu sekali. Pemerikaaan LP 
akan dilakukan setiap dua minggu sekali oleh pihak Puskesmas 
(pembimbing lahan). 

Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu 
menjelaskan tujuan dari penelitian dan wawancara yang dilakuakan, 
serta masalah apa yang diteliti oleh peneliti, dengan tujuan 
mengetahui bagaiana pemahaman siswa tentang pendidikan 
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vokasi.Adapun hasil wawancara dengan siswa/siswi kelas XI 
mengenai penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny sebagai berikut:50 

Wawancara dngan Yusuf siswa kelas XI, menyatakan: 
³VD\D� PHUDVD� SHQHUDSDQ� SHQGLGLNDQ� GLVHNRODK� VXGDK�
sesuai dengan tujuan pendidikan vokasi, tapi butuh sekit 
perbaiakan di bagian peralatan peraktek yang belum 
PHFXNXSL�´ 
Wawancara dengan Irfan siswa kelas XI, mennyatakan: 
³SHQHUDSDQ�SHGLGLNDQ�YRNDVL�OHELK�PHQJXWDPDNDQ�SUDNWHN�
DGDQ\D�SUDODWDQ�FXNXS�VDQJDW�SHQWLQJ´� 
Wawancara dengDQ�,QWDQ�VLVZL�NHODV�;,��PHQ\DWDNDQ��³�GL�
kelas dua kami menerima lebih banya kegiatan peraktek 
dari pada teori, jadi menurut saya pendidikan vokasi 
VXGDK�GLWHUDSNDDQ´� 
Wawancara dengan Alia siswi kelas XI, menyatakan: 
³SHQHUDSDQ� SQGLGLNDQ� VXGDK� EDLN� WDSL� dibutuhkan lebih 
banyak peralatan kesehatan agar kegiatan praktik 
RSWLPDO´� 
Wawancara dengan Annisa siswi kwlas XI, 
PHQ\DWDNDQ�³GL� NHODV� GXD� NDPL� OHELK� VLEXN� PHODNXNDQ�
peraktek, dan menurut saya itu sudah baik tapi mungkin 
jika peralataan praktik libih ban\DN�DNDQ�OHELK�RSWLPDO´� 
Wawancara dengan Najiha siswi kelas XI, 
menyataNDQ�³NHJLDWDQ� SHPEHODMDUDQ� VXGDh cukup sesuai 
dengan pendidikan vokasi,tapi karna saat ini kami sudah 
mulai melakukan kegiatan perakek alat peraktek yang 
mencukupi sangat kami EXWXKNDQ�´ 
Wawancara dengan Dhia siswi kelas XI, menyatakan: 
³VHEHOXP�Q\D�NHODV�VDWX�NDPL�KDQ\D�EHDMDU� WHQWDQJ�QDPD�
alat-laat TTV, saat ini kami sudah melakukan peraktek 
menggnakan alat TTV dan kelas tiga kami akan meakukan 
PDJDQJ�´ 
Wawancara dengan Titin VLVZL� NHODV� ;,�� PHQ\DWDNDQ�³�
saat ini kami membutuhkan alat perakte yang mencukupi 
XQWXN�PHPHQXKL�WXMXDQ�SHQGLGLNDQ�YRNDVL�´ 

Dari hasil awancara dengan kelas XI mengenai bagaimana 
penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-

                                                
50 Siswa/Siswi Kelas XI, Wawancara, SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny, 

Tanggal 6 September 2023. 
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Ishlahuddiny, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 
pendidikan vokasi sudah baik akan tetapi membutuhkan 
prasarana yang mencukupi dalam kegiatan belajar dan 
peraktek. Di kelas dua sudah mulai disibukkan dengan 
kegiatan praktek, prasarana atau alat praktik sebenarnya 
sudah cukup lengkap di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny 
seperti, Stetoskop, Termometer, Tensimeter, Timbangan dan 
Pengukur Tinggi Badan, Otoskop, Senter Medis, Sudip 
Lidah, Oksimeter tetapi jumlahnya kurang tidak mencukupi 
jumlah siswa yang ada.  

Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih 
dahulu menjelaskan tujuan dari penelitian dan wawancara 
yang dilakuakan, serta masalah apa yang diteliti oleh peneliti, 
dengan tujuan mengetahui bagaiana pemahaman siswa 
tentang pendidikan vokasi. Adapun hasil wawancara dengan 
siswa/siswi kelas X mengenai penerapan pendidikan vokasi 
di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny sebagai berikut.51 

Wawancara dengan Hamdani siswa kelas X, menyatakan: 
³SHQHUDSDQ�SHQGLGLNDQ�YRNDVL�GL�VHNRODK�VXGDK�EDLN´ 
Wawancara dengan Risma siswi kelas X, menyatakan: 
³NHJLDtan praktek sudah dilakukan dengan baik dan teori 
OHELK�VHGLNLW´ 
Wawancara dengan Fitri siswi kelas X, menyatakan: 
³SHQHUDSDQ�SHQGLGLNDQ�YRNDVL�GL�VHNRODK�VXGDK�EDLN´ 
Wawancara dengan Sirlaili siswi kelas X, menyatakan: 
³NHJLWDQ� EHODMDU� GL� VHNRODK� VXGDK� VHsuai dengan 
SHQJHUWLDQ�SHQGLGLNDQ�YRNDVL´ 
Wawancara dengan Repan siswa kelas X, menyatakan: 
³NHJLDWDQ�SUDNWHN�GL�VHNRODK�VXGDK�FXNXS�EDLN�GDQ�ODQFDU´ 
 

Dari hasil wawancara dengan kelas X mengenai bagaimana 
penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny, 
peneliti menyimpulkan bahwa penerapan pendidikan vokasi sudah 
baik akan tetapi kurangnya pemahamam kelas X tentang pendidikn 
vokasi sehingga menjawab prtanyaan dalam wawancara yang 

                                                
51 Siswa/Siswi Kelas X, Wawancara, SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny, Tanggal 

29 Agustus 2023. 
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diadakan peneliti seadanya. Kelas X di SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny belum melakukan praktek, selama dua semester atau 
satu tahun mereka difokuskan pada teori. 

³NHODV� VDWX� WLGDN� PHODNXNDQ� SUDNWHN�� PHUHND� IRNXV� GXOX�
pada teori nanti setelah naik kelas dua baru mereka 
melakuan kegiatan praktek, dan saat kelas tiga mereka 
terjun langsung kelapangan untuk magang selama satu 
VHPHWHU�WHUDNKLU´�52 
 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa/siswi 
kelas XII, XI dan X peneliti menarik kesimpulan bahwa penerapan 
pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny sudah baik 
walaupun belum sepenuhnya menerapkan lima syarat pendidikan 
vokasi sepenuhnya sesuai dengan revitalisasi pendidikan vokasi oleh 
pemerintah. Kegiatan magang dan kerjasama dengan industripun baik 
walaupun belum ada kensinambungan antara sekolah dan pihak 
Puskesmas dan juga belum ada komitmen penyerapan lulusan oleh 
pihak Puskesmas. 

³VHEHOXPQ\D�NLWD�PHQJLULPNDQ� VXUDW� GDODP� EHQWXN�0R8�
dulu kepada pihak puskesmas, setelah pihak puskesmas 
menerima barulah kita melakuan kesepakatan dan 
merancang bersama kegiDWDQ�PDJDQJ�VLVZD�´53  
 

Pihak sekolah akan mengirimkan MoU kepada Puskesmas  
yang isinya kehendak melakuan kerjasama dalam kegiatan magang 
siswa. Setelah MoU diterima barulah pihak sekolah dan puskesmas 
melakukan kerjasama dan merancang kegiatan magang siswa bersama. 
Selain melakukan kerjasama dengan puskesmas pihak sekolah juga 
melakukan kerjasama dengan Dompet Dhuafa. 

Dompet Dhuafa merupakan komunitas relawan yang tergerak 
dalam misi kemanusiaan dan melakukan kegiatan kemasyarakatan  
secara sukarela serta melakukan pelayanan masyarakat dalam berbadai 
hal, salah satnya dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Siswa siswi 

                                                
52 Yulia Fariha, Wawancara, SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny, Tanggal 31 

Agustus 2023. 
53 Yulia Fariha, Wawancara, SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny, Tanggal 31 

Agustus 2023. 
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akan melakukan komunitas bersama dompet dhuafa selama dua 
minggu, dan melakukan kgiatan di gili atau daerah yang telah 
dutentukan oleh pihak dompet dhuafa. Saat kouat mereka akan 
melakukan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, biasaya kounitas 
dengan dompet dhuafa akan dilakukan setelah melakukan kegiatan 
praktek di puskesmas. 

 
C. Kendala Dalam Penerapan Pendidikan Vokasi Di SMK Kesehatan 

Al-Ishlahuddiny Kediri. 
Untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami guru maupun 

murid dalam proses belajar mengajar pendidikan vokasi, maka peneliti 
melakukan pengamatan serta wawancara terkait kendala-kendala yang 
dirsakan guru maupun murid. Peneliti melakukan wawacara dengan 
ibuk Yuli Fariha, S. Pd selaku waka kurikulum terkait kendala dalam 
penerpan pendidikan vokasi di SMK Keehatan Al-Ishlahuddiny.  

Adapun hasil wawancara dengan ibu Yulia Fariha terkait 
kendala daalam penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny sebagai berikut; 

³NHQGDODQ\D� DGD� SDGD� NHVLQDPEXQJDQ� NLWD� GHQJDQ� SLKDN�
industri, sesuai dengan revitalisasi pendidikan vokasi. 
Pihak sekolah masih kesulitan melakukan kerja sama 
dengan pihak industri atau instansi selain Puskesmas. 
Peran pemerintah dalam link and match sekolah dan pihak 
industri sangat besar, link and macth antara sekolah dan 
SLKDN�LQGXVWUL�PDVLK�MDUDQJ�GLODNDQ´�� 
 

Dari hasil wawancara yang di lakuan dengan ibu Yuli Fariha 
selaku waka kurukum menyatakan kendala dalam penerapan 
pendidikan vokasi yang telah direvitalisasi cukup sulit dan belum 
tercapai, link and mactch yang dicanangkan dalam revitalisasi 
pendidikan vokasi membutuhkan keterlibatan besar pemerintah dalam 
upaya kesinambungan sekolah dengan pihak industri, berdasarkan 
pemaparan ibu Yulia pihak sekolah kesulitan dalam megajak industri 
bekerja sama, karna link and match masih sangat jarang dilakukan 
diduania pendidikan. 

Adapun hasil wawancara dengan ibu Nur Anggraini, S. Pd 
selaku kepala sekolah SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny menyatakan: 
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³NHQGDOD� \DQJ� VHNRODK� KDGDSL� GDODP� SHQHUDSDQ�
pendidikan kejuruan vokasi adalah sulintnya melakukan 
kerjasama dan menemukan kesepkatan dengan pihak 
industri atau instansi lain, belum adanya komitmen 
penyerapan lulusan oleh industri atau instansi terkait juga 
menjadi perhatian sekolah, kami tetus mengusahakan 
kesepakatan yang menguntungkan sekolah juga industri 
atau instansi terkaLW�´54 
 

Dari hasil wawancara yang dilakuan dengan ibu Nur Anggraini 
selaku kepala sekolah menyatakan sulitnya melakukan kerjasama 
dengan industri atau instansi terkait masih menjadi perhatian sekoah, 
sekolah terus mengupayakan kesepakatan yang dapat menguntungkan 
bagi sekolah juga pihak industri/instansi terkait. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibuk Emilia Meylan, 
S. Kep. Ners terkait kendala dalam penerapan pendikan vokasi di 
SMK Kesehtan Al-Ishlahuddiny, sebagai berikut: 

³� PXQJNLQ� GDODP�PHODNXNDQ� kerja sama dengan industri 
untu link and match akan sulit tampa keterlibatan 
langsung pemerintah, link and match pendidikan vokasi 
sat ini baru dilakukan di pulau Jawa saja itupun belum 
mencakup semua SMK di Jawa, mungkin akan butuh 
waktu. Melakukan kegiatan kerjasama dengan instansi 
Puskesmas saja sudah sulit kami mengeluarkan biaya, 
biaya lahan namanya. Belum lagi kejasama dengan 
organisasi dompet duafa, disini anak-anak melakukan 
kegitan penyuluhan kesehatan dan pengobatan gratis 
untuk penyakit ringan di daerah gilli, sekolah mungkin 
tidak mengeluarkan biaya tapi biaya yang dikeluaran 
siswa disini banyak karna kegiatannya dari satu sampai 
dua minngu dan biaya maan dan temppat tinggal 
GLWDQJJXQJ�VHQGLUL�ROHK�VLVZD�´ 
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan ibuk Emilia 
selaku guru kejuruan yang mengurus setiap kegiatan praktek dan kerja 
sema dengan industri atau instansi, beliau menyatakan kesulitan dalam 
melakukan kerjasama dengan industri atau instansi, karna ternya setiap 

                                                
54 Anggraini, wawancara, SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny, Tanggal 31 Agustus 

2023 
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siswa melakukan kegiatan magang pasti pihak sekolah mengeluarkan 
biaya lahan yakni untuk penempatan magang siswa di puskesmas. 

Dari hasil wawancara yang dilakuan dengan kepala sekolah, 
waka kurikulum, dan guru kejuruan diketahui kendala yang dihadapi 
sekolah dalam penerapan pendidikan vokasi adalah link and match 
atau melakukan kerjasama sengan indutri atau instansi. Link and 
match membutuhkan keikutsertaan langsung pemerintah dalam upaya 
menyatuan sekolah dengan pihak industri atau instansi. Namun pada 
kenyataanya sejak diresmikanya Perpres Nomor 68 tahun 2022, 
penerapannya baru hanya dilakukan di pulau Jawa belum mencapai 
daerah luar jawa. 

Sedangankan dari hasil wawancara yang dilakuan peneliti 
dengan siswa/siswi  kelas XII, XI, dan X diketahui kendala dalam 
penerapan pendidikan vokasi di sekolah yang dirasakan oleh 
siswa/siswi adalah kurangnya jumlah peralatn praktek yang ada di 
sekolah. Walaupun kegitan belajar sudah cukup baik, tetapi 
kebanyakan siswa/siswi mengangap kegiatan belajar akan lebih 
optimal jika alat praktek lengkap dan jumlahnya mencukupi.  

Siswa/siswi juga mengatakan tentang penambahan masa 
magang dibutuhkan, krana sebenarnya masa magang ayang aan 
diberikan tiga bulan tetapi karna mereka melakukan magang dengan 
membayar kepada pihak puskesmas dan sekolah belum mencukupi unt 
memenuhi biaya magang tiga bulan.  
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BAB III 
PEMBAHSAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuan peneiti melalui 
observasi dan wawancara dengan guru atau tenaga pendidik di SMK 
Kesehatan Al-Ishlahuddiny beserta siswa mengenai penerapan pendidikan 
vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny kediri, pembahasan ini 
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitin ini yaitu; 

Bagaimana penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny kediri lombok barat tahn ajaran 2023. Maka analisi yang 
dilakukan dimulai dari mengamati bagaimana penerapan pendidikan 
vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny kediri tahun ajaran 2023. 
1. Penerapan Pendidikan Vokasi Di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddinuy 

Kediri Lombok Barat Tahun Ajatn 2023. 
MB Dewi dalDP� MXUQDOQ\D� PHQ\DWDNDQ� ³9RNDVL� DGDODK� SURJUDP�

pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga yang dapat 
menetapkan keahlian dan keterampilam dibidangnya, siap kerja dan 
PDPSX�EHUVDLQJ�VHFDUD�JOREDO´�55 Pendidikan vokasi merupakan salah 
satu cara pemerintah dalam memajukan kalitas masyaratnya,bsnysk 
upaya yang dilakuan pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan vokasi, salahsatunya disahkannya Perpres Nomor 68 
Tahun 2022.  

Dalam situs resmi kementrian pendidikan dan kebudayaan 
(kemendikbud), Wikan sakarinto menyatakan, ada lima syarat 
minimal pendidikan vokasi bisa memperkuat hubungan dengan 
dunia industri; 
a. Pembuatan kurikulum bersama antara pendidikan vokasi 

dengan dengan duania industri. Dimana kurikuluum tersebut 
harus disingkronisasi setiap tahun dengan dengan industri. 

b. Pihak industri wajib memberikan guru atau dosen tamu. 
Minimal pengajaran dari dosen dan guru tamu ini dilakukan 50 
jam per semester.  

                                                
55 MB Dewi Pancawati, Upaya Pemerintah Meningkatkan SDM Melalui 

Pendidikan Vokasi https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-
2021, diakses pada 13 April Diakses pada 12 April 

https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-2021
https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/home/index2/edisi-55-oktober-2021
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c. Pemberian magang kpada siswa SMK atau mahasiswa vokasi 
dari inustri yang dirancang bersama, minimal satu semester. 

d. Sertifikasi kopetensi. Kopetensi merupakan hal yang sangat 
penting untuk lulusan vokasi. Sertivikat dibutuhkan untuk 
menunjukan level kopetensi lulusan vokasi. 

e. Komitmen penyerapan lulusan sekolah vokasi oleh industri. 
Dalam web resmi Kemendikbudristek dalam Laporan Khusus 

Edisi 2 Februari 2023, dengan judul orkestrasi harmonis akselerassi 
pendidikan voksi. ruang lingkup  dari Perpres Nomor 68 Tahun 
2023:56 
a. Perancangan sistem informasi pasar kerja untuk untuk membantu 

satuan pendidikan mengetahui kebutuhan tenaga kerjaa kompeten, 
mulai dari jumlah, jenis, sampai lokasinya. 

b. Penyelenggaraan pendidikan SMK berbasis kopetensi link and 
match, dan SMK pusat keunggulan. 

c. Penyelenggaraan pendidikan tinggi vokasi berbasis link and match 
dan dual system. 

d. Penyelenggaraan pelatihan dan kursus keterampilan berbasis 
kompetensi, future job, skilling, reskilling, dan upskilling. 

e. Penjaminan mutu pendidikan dan pelatihan vokasi, sertifikat 
kopetensi, dan akreditasi sertifikat lulusan. 

f. Peningkatan peran pemangku kepentingan yang meliputi 
kemetrian/ lembaga, pemerintah daerah, kadin, dan BNSP. 

Berdasarkan pengamatan observasi dan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti selama mengamati dan mengikuti kegiatan 
dan proses belajar mengajar serta kegiataan praktek di SMK 
Kesehatan Al-Ishlahuddiny, peneliti menemukan penerapan 
pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny sudah baik 
walaupun belum sepenuhnya menjalankan dan menerapkan 
pendidikan vokasi yang di reitalisasi pemerintah.  

Dalam pendidikan vokasi pihak sekolah harus memiliki 
hubungn yang kuat dengan industri atau instansi, hubungan 
tersebut dapat berupa kerjasama dan kesepakatan. Dalam 

                                                
56 PerPres Nomor 68 Tahun 2022. Tentang Revitalisasi Pendidikaan Vokasi Dan 

Pelatihan Voksi . 
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pendidikan vokasi ada lima syarat minimal penerapan pendidikan 
vokasi, antara lain: 
a. Pembuatan kurikulum bersama antara sekolah dan pihak 

industri atau instansi. 
b. Pihak industri wajib memberikan dosen atau guru tamu bagi 

sekolah. 
c. Pemberian magang siswa yang dirancang bersama oleh pihak 

sekolah dan industri. 
d. Sertfikat Kopetensi. 
e. Komitmen penyerapan lulusan sekolah oleh pihak industri. 
Dari hasil pengamatan observasi dan dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa penerapan pendidikan vokasi 
sudah baik. Jika melihat dari lima syarat pendidikan vokasi di atas 
hanya nomer satu dan lima yang belum tercpai oleh SMK Kesehatan 
Al-Ishalahuddiny, berikut: 
a. Pembuatan kurikulum bersama antara sekolah dan pihak industri 

atau instansi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti pembuatan kurikulum belum dilakuan bersama 
oleh pihak sekolah dan industri/instansi. 

b. Pihak industri atau instansi wajib memberikan dosen atau guru 
tamu bagi sekolah. Sebelum melakukan magang siswa melakuan 
pembekalan terlebih dahulu yang akan dilakukan oleh perwailan 
dari pihak industri atau instansi. 

c. Pemberian magang siswa yang dirancang bersama oleh pihak 
sekolah dan industri atau instansi. Untuk pemberian magang pada 
siswa pihak sekolah sudah melakuan kerjasama dengan industri 
atau instansi. 

d. Sertifikasi Kopetensi. 
Setelah melakukan kegiatan magang, siswa SMK Kesehatan Al-
Ishlahuddiny yang melakukan kegiatan magang di Puskemas 
Kediri akan dibeikan sertifikat sebagai tanda kopetensi yang sudah 
dimiliki siswa. 

e. Komitmen penyerapan lulusan sekolah oleh pihak industri. 
Berdasarkan data dan hasil oservasi yang telah dilakukan peneliti 
belum ada komitmen penyerapan lulusan  SMK Kesehatan Al-
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Ishaluddiny oleh pihak industri atau instansi dalam hal ini pihak 
Puskesmas. 

Jika melihat dari lima komponen atau syarat optimal penerapan 
pendidikan vokasi maka penerapan pendidikan vokasi di SMK 
Kesehtan Al-Ishlahuddiny suah cukup baik karna sudah mampu 
menerapkan 3 syarat yang di tentukan. 

2. Kendala-Kendala Dalam Penerapan Pendidikan Vokasi Di SMK 
Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun Ajara 2023. 

Dalam penelitian yang dilakukan Heri, menyatakan dalam 
menghadapi tuntutan industri dan pasar kerja, terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi SMK saat ini seperti;57 
1. Masih lemahnya kerjasama atau sinergitas antara SMK dengan 

dunia industri, 
2. Keterbatasan pralatan, 
3. Rendahnya biaya praktek, 
4. Lingkungan beajar yang belum sesuai dengan dengan lingkungan 

industri, 
5. Masih kurangnya ketersediaan guru produktif, 
6. Era keterbukaan ekonomi, sosial, dan budaya antar negara secara 

global. 
Dari hasil pengamatan dan wawancara, peneliti beberapa kendala 

dalam penerapan pendidikan vokasi di SMK Kesehtan Al-ishlahuddiny: 
a. Kesulitan dalam melakukan kerjasama dengan industri atau 

instansi.  
Link and match atau penyatuan dalam bentuk kerkasama sekolah 
dan industri atau instanti masih sulit dilakukan karna 
membutuhkan peran peran besar pemerintah dalam menyatukan 
sekolah dengan pihak industri atau instansi. Link and match 
merupakan suatu yang jarang didunia pendidikan indonesi, 
sehingga penerapannya pun masih jarang bahkan biasanya pihak 
sekolah jika ingin melakukan kerja sama dengan industri dan 
instansi harus membayar. 
 

                                                
57 Heri, Tahir. Survei Ketersediaan Guru Produktif, Teaching Factory, 

Kemitraan Du-Di, Infastruktur Dan Masa Tnggu Lulusaan SMK Sebagau Upaya 
Menyiapkan SMK Menuju Revolusi 4.0 Di Sulawesi Selatan, laporan akhir 2019. 
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b. Belum cukupnya sarana dan prasarana dalam proses praktik. 
Dalam wawancara yang dilakukan peneliti beberapa siswa kompak 
mengatakan perlu adanya peningkatan prasarana atau alat praktik 
untu mengoptimalkan proses belajar mengajar. Sebenarnya alat 
praktik yang ada di SMK Kesehatan Al-Ishlahhudiny sudah 
lengkap tapi tidak mecukupi jumlah siswa, sehingga dalam 
kegiatan peraktek serinng kali siswa disuruh bergantian 
menggunakan alat kesehatan tersebut. 

c. Kurangnya masa magang yang diberikan kepada siswa. 
Waktu magang yang diberikan kepada siswa seharusnya tiga 
bulan, tapi pada penerapannya hanya dilakukan selama dua 
bulan. karena kegiatan magang di puskesmas mengelurkan 
biaya berdasarkan waktu magang semakin lama kegiatan 
magang semakin banyak dana yang dikeluarkan sekolah, 
sengkan biaya oprasional yang kami andalkan hanya dana Bos. 

Dari hasil pengamatan observasi dan wawancara di 
lapangan peneliti menemukan perbedaan antara teori dan fakta di 
lapangan, dimana kendala-kendala yang di alami dalam penerapan 
pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny kesulitan 
dalam melakukan kerjasama dengan industri atau instansi. 
Penerapan pendidikan vokasi dengan link and match dengan keikut 
sertaan pemerintah di dalamnya baru dilakuan hanya di daerah 
jawa timur saja.58 

Selain sulitnya link and match bagi sekolah kendala yang 
dihadapi pihak sekolah yang dirasakan oleh siswa siswi adalah 
kurangnya jumlah alat praktek yang ada. Alat praktek yang 
digunakan di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny menggunakan alat 
TTV yang biasa digunakan untuk pengecekan tanda tanda vital. 
Sebenarnya alat praktek VVT di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny 
sudah lengkap, tetapi jumlahnya masih kurang, tidak mencukupi 
jumlah siswa siswi. Sehingga sebagian besar siswa siswi dalam 
wawancaranya mengatakan harapan untuk jumlah alat praktik ini 
bisa mencukupi supaya kegiatan bejar bisa lebih optimal. 

                                                
58https://kemenperin.go.id/artikel/17197/Pemerintah-Luncurkan-Pendidikan-

Vokasi-Industri-di-Jawa-Timur 
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Selain itu  siswa juga berharap masa magang lebih lama 
sesuai semestinya, yakni 3 bulan penuh. Tetpi karna keterbatasan 
biaya yang dimiliki pihak sekolah maka kegitan magang hanya 
dilakuan 2 bulan saja. 

Dan untu kegiatan komunitas bersama para relawan dompet 
dhuafa diakukan setelah menyelesaikan kegiatan peraktek di 
Puskesmas, kegiatan dengan komunitas domper dhuafa dilakuan 
selama dua minggu dengan pembiayaan kebutuhan, tempat tinggal, 
dan trasportasi dari siswa dan siswi sendiri. Biasanya kegiatan 
komunitas ini dilakuan di daerah gili atau daerah yang ditentukan 
oleh pihak dompet dhuafa sendiri. 

Jadi kesimpulan yang dapat peeliti ambil adalah walaupun 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikatakan lembaga 
pendidikan vokasi dan memiliki tujuan yang sama dalam hal ini 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, siap kerja dan 
berdaya saing. Tetapi pada dasarnya pendidikan vokasi memiliki 
syarat-syarat dan ketentuan dalam penerapannya. Dan hal ini 
belum bisa sepenuhnya dilakukan oleh setiap Sekoah Menengah 
Kejuruan (SMK) ataupun lembaaga pendidikan vokasi dalam hal 
ini SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny.  
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BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Dari hasil pengamatan dan hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan selama meneliti penerapan pendidikan vokasi di SMK 
Kesehatan Al-Ishlahuddiny, maka kesimpulan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan pendidikan vokasi di SMK Keshatan Al-Ishlahuddiny 

sudah dilakukan, tetapi belum sempurna, karena tidak sepenuhnya 
menerapkan lima syarat pendidikan vokasi berdasarkan revitalisasi 
pendidikan vokasi 2022. 
a. Pembuatan kurikulum bersama antara sekolah dengan pihak 

industri tidak dilakukan, karna pihak sekolah masih 
menerapkan kurikulum K13 yang masih dinjurkan untuk 
sebagian besar sekolah.  

b. Komitmen penyerapan lulusan oleh pihak industri atau instansi 
belum ada,  

Jadi penerapa pendidikan vokasi sudah dilakukan dan tujuan 
yang dimiliki sekolahpun sesuai dengan tujuan pendidikan vokasi, 
yakni menciptakan sumberdaya manusia profesional yang siap 
pakai dan dan berdaya saing. 

2. Kendala yang dialami dalam proses penerapan pendidikan vokasi 
di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny adalah sebagai berikut: 
a. Susahnya melakukan kerja sama dengan industri tampa 

bantuan pemerintah langsung. Sehingg pembuatan kurikulum 
bersama industri atau instasi terkaitpun belum bisa dilakukan. 

b.  Sekolah terkendala biaya dalam melakukan kegiatan magang 
yang ternyata berbayar bagi sekolah. Sedangkan biaya 
oprasional yang diandalkan sekolah hanya dana bos. 

c. Sarana dan prasana juga diharapkan bisa lebih mencukupi dan 
mendukung kegitan belajar. Walaupun semua peralatan dasar 
untuk praktek sudah ada di sekolah tetapi jumlahnya belum 
mencukupi jumlah siswa dalam kegiatan praktek. Hal ini 
dikeluhkan siswa karna harus menggunakan alat peraktek 
bergantian. 
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B. Saran.  
Berdasarkan pembahsan yang di uraikan sebelumnya maka 

peneliti dapat memberikan saran sebagaai berikut: 
1. Bagi Sekolah. 

Harapan untuk pihak sekolah agara dapat meningkatkan kulitas 
pembelajaran dengan meningkatkan fasilitas peraktek agar dapat 
mendukung proses belajar dengan optimal. 

2. Bagi guru. 
Guru diharapkan terus meningkatkan kualitas dan profesionalitas 
dalam mengajar. Walaupun kekurangan alat peraktek untuk siswa, 
sehingga peross belajar mengajar lebih optimal dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal, dan memiliki 
metode pembelajaran yang bagus di tengah kekurangan alat supaya 
meningkatkan minat belajar siswa. 

3. Bagi Siswa. 
Siswa diharaapkan bisa melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
baik walau menggunakan prasarana yang masih kurang. Siswa 
juga diharapkan mampu meningkatkan kualitas diri dengan selalu 
mengikutu kegiatan belajar dengan baik.  

4. Bagi Peneliti dan Lainnya. 
Dapat mengembangkan penelitian tentang Penerapan Pendidikan 
Vokasi dengan menggunakan metode dan pendekatan lain 
sehingga bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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Lampiran 1  

 
PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 
observasi yang dirancag atau disusun untuk mempermudah peneliti 
melakukan penelitian. Pedoman observasi dalam penelitian penerapan 
pendidikan vokasi di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri. 
Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian: 

1. Letak geografis. 
2. Fasilitas, sarana, dan prasarana. 
3. Pelaksanaan kegiatan dalam rangka penerapan pendidikan vokasi 

di SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny Kediri. 
4. Dalam kegiatan observasi yang diamati peneliti adalah sebagai 

berikut; 
No Yang di amati Ya Tidak Keterangan 
1. Kurikulum    
a. Visi dan Misi sekolah 

mengacu pada standar 
nasional pendidikan 
vokasi. 

   

b. Kurikulum sekolah 
sudah mengikuti 
standarisasi revitalisasi 
pendidikan vokasi 
sesuai ketentuan 
Direktorat Jendral 
Pendidikan vokasi. 

   

c. Penerapan pendidikan 
di sekolah sudah sesuai 
dengan tujuan 
pendidikan vokasi. 

   

d. Sekolah melakukan 
kerjasama dengan 
industri. 

   

e. Melakukan pembuatan 
kulikurum bersama 
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dengan pihak indutri. 
2. Peroses dan Kegiatan 

Belajar. 
   

a. Pendidikan vokasi tidak 
sebatas peraktek. 

   

b. Hadirnya guru tamu 
dari pihak indutri. 

   

c. Siswa melakukan 
kegiatan belaar sesuai 
dengan tujuan 
pendidikan vokasi. 

   

3. Peraktek.    
a. Pemberian magang pada 

siswa SMK ke industri 
dirancang bersama. 

   

b. Kegiatan magang 
dilakuan dengn baik 
oleh siswa.  

   

c. Setiap melakukan 
kegiatan magang atau 
peraktek siswa 
mendapat sertifiksi 
kopetensi atau sertifikat. 

   

d. Komitmen penyerapan 
lulusan sekolah oleh 
industri. 

   

e. Melakukan kerjasama 
denga industri atau 
komonitas selain 
Puskesmas Kediri. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 
PENERAPAN PENDIDIKAN VOKASI DI SMK KESEHATAN AL-

ISHLAHUDDINY KEDIRI LOMBOK BARAT 
 TAHUN AJARAN 2022 /2023. 

 
Nama        : 
NIS / NIP : 
Alamat     : 
Waktu      : 
N
o  

Variabel  Kisi-kisi  Pertanyaan  

1. Penerapan 
pendidika
n vokasi 

Vokasi  a. Apa yang 
bapak/ibuk ketahui 
tentang vokasi? 

b. Bagaimana 
pendaopat 
bapak/ibuk tentang 
pendidikan vokasi? 

c. Menurut 
bapak/ibuk apakah 
pendidikan vokasi 
disekolah sudah 
sesuai demgam 
pendidikan vokasi 
dengan ketentuan 
dirjen pendidikan 
vokasi? Kenapa? 

  Tujuan pendidikan vokasi 
1. Mengaktualisasi 

peserta didik.  
2. Merancang 

pendidikan agar 
fungsional. 

3. Mengoptimalkan 

a. Apasaja kegiatan 
yang dapat 
mengaktualisasi 
atau meningkatkan 
keinginan siswa 
dalam kegiatan 
belajar? 
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pemanfatan 
lingkungan 
sekolah. 

b. Bagaimana 
pengaruh vokasi 
dalam dalam 
meningkatkan 
keinginan belajar 
siswa? 

c. Apakah menurut 
bapak/ibuk 
kegiatan 
pendidikan 
disekolah sudah 
fungsional sesuai 
dengantujuan 
vokasi? 

d. Bagaimana 
kegiatan 
pendidikan yang 
fungsional menurut 
bapak/ibuk? 

e. Apasaja yang 
bapak/ibuk 
lakukan untuk 
meenciptakan 
lingkungan sekolah 
sebagai sumber 
belajar? 

f. Bagaimana upaya 
bapak/ibuk untuk 
mengoptimalkansu
mber belajar 
disekolah? 

g. Bagaimana peran 
lingkungan sekolah 
dalam 
mengoptimalkan 
kegiatan belajar? 
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  Syarat-syarat pendidikan 
vokasi 

1. Pembuatan 
kurikulum bersama 
pihak industri. 

2. Guru atau dosen 
tamu dari pihak 
industri. 

3. Pemberian magang 
siswa SMK yang 
dirancang bersama 
pihak industri. 

4. Sertifikasi 
kopetensi/ 
sertifikat. 

5. Komitmen 
menyerap lulusan 
oleh pihak industri. 

a. Apakah pihak 
sekolah sudah 
melakukan 
kerjasama dengan 
satu atau lebih 
pihak industri? 

b. Apakah sekolah 
melakukan 
pembuatan 
kurikulum bersama 
pihak industri? 

c. Apakah pihak 
industri 
mengadirkan guru 
tamu? 

d. Bagaimana 
menurut bapa/ ibuk 
tentang guru tamu 
dihadiran 
disekolah? 

e. Bagaimana 
pemberian magang 
siswa? 

f. Apakah 
lulusan/siswa 
diberikan 
sertifikasi atau 
sertifikat? 

g. Bagaimana 
ketentuan siswa 
bisa medapat 
sertifikat? 

h. Apakah pihak 
indutri menyatakan 
komitmen untuk 
menyerap lulusan?  
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i. Bagaimana kriteria 
lulusan yang akan 
diserap oleh pihak 
industri? 

  Konsep pendidikan vokasi. a. Bagaimana konsep 
pendidikan vokasi 
disekolah? 

b. Apakah konsep 
pendidikan vokasi 
disekolah sudah 
sesuai denga 
konsep pendidikan 
vokasi yang 
ditentukan 
pemerintah? 
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Lampiran 3  

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
TERKAIT PENERAPAN PENDIDIKAN VOKASI DI SMK 

KESEHATAN AL-ISHLAHUDDINY KEDIRI LOMBOK BARAT 
TAHUN AJARAN 2022 /2023. 

NAMA : 
KELAS: 
No Pertanyaan. 
1. Apakah anda mengetahui apa itu pendidikan vokasi? 
2. Apakah proses pembelajaran disekolah sudah baik menurut andan? 
3. Apa pendapat anda mengenai pendidikan vokasi yang ada di 

sekolah? 
4. Apa saja kegiatan vokasi di sekolah yang kamu tahu? 
5. Tolong jelaskan yang anda tahu terkait kegiatan magang. 
6. Apa kendala yang kamu tahu terkait penerapan pendidikan vokasi 

di skolah? 
7. Apa hal yang perlu ditingkatkan dalam penerapan pendidikan 

vokasi di sekolah? 
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Gambar 
 

 
Gambar 2.1 

Jadwal Piket Magang Di Puskesmas. 
Keterangan: 
P : Pagi 
S : Siang 
M : Malam 
U : UGD 
A : Poli Anak 
D : Poli Dewasa 
L : Poli Lansia 
 
 



63 
 

 
Gambar 2.2 

Keterangan MoU Kerjasama 
 

 
Gambar 2.3 

Relasi industri SMK Kesehatan Al-Ishlahuddiny. 
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Gambar 2.4 

Wawancara dengan Kelas XII 
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Gambar 2.5 

Wawancar dengan Kelas XI 
 
 

 
Gambar 2.6  

Wawancara dengan Kelas X 
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Gambar 2.7 
Kegiatan Magang di Puskesmas. 
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Gambar 2.8 
Pengecekan Laporan dan Askep. 
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